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Kemampuan Pemahaman Konsep.

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang dalam
mengungkapkan kembali suatu pernyataan dengan menggunakan bahasa sendiri.
Namun pada kenyataannya, hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. Salah satu upaya guru untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa ialah dengan menggunakan
model pembelajaran, salah satunya pembelajaran berbasis etnomatematika.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep
siswa yang diajarkan dengan media pembelajaran berbasis etnomatematika lebih
baik dari pada siswa yang diajarkan pembelajaran konvensional. Rencana
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
Quasy eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 10 Banda Aceh. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampel random 'sampling yang sampel nya terdiri dari dua
kelas yaitu kelas VII-A dan VII-F. Kelas VII-A sebagai kelas kontrol dan kelas
VII-F sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data menggunakan lembar test
yaitu data pretest dan data posttest. dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahakan konsep siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis
etmomatematika lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep matematika
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu Dalam
proses pembelajaran matematika alangkah baiknya, jika pembelajaran dikaitkan
dengan budaya setempat supaya siswa dapat memahami budayanya sehingga
proses pembelajan dilakukan lebih bermakna.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan. Karena seiring
berkembangnya teknologi, pendidikan menjadi garda terdepan untuk menguasai
teknologi tersebut. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
dalam kurikulum pendidikan. Matematika juga merupakan salah satu mata
pelajaran yang masuk di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pelajaran matematika itu pelajaran
yang bersifat terstruktur, terorganisasi, dan berjenjang, artinya adanya kaitan
antara tiap materi matematika.® Matematika tidak hanya terbatas pada
perhitungan, melainkan juga mencakup pengukuran, analisis data, Manipulatif
data, representasi data, dan banyak aspek lain dalam kehidupan yang juga terkait
dengan matematika.® Menurut menurut Buyung, dkk menyebutkan bahwa
kesulitan belajar siswa terjadi ketika siswa mengalami hambatan atau gangguan
belajar atau siswa tidak paham belajar secara wajar. Siswa cenderung sulit utuk
memahami pelajaran, salah satunya mata pelajaran matematika. Untuk

mempelajari matematika diperlukan untuk pemahaman dan pengusaan konsep

'Wiwin Sumiyati et al., “Penggunaan Media Pembelajaran Geometri Berbasis
Etnomatematika”.Jurnal Matematika, VVol. 1, No. 1, 2018, h. 15-21

’Dini Wahyu Mulyasari, Abdussakir Abdussakir, and Dewi Rosikhoh, “Efektivitas
Pembelajaran Etnomatematika ‘Permainan Engklek’ Terhadap Pemahaman Konsep Geometri
Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal Tadris Matematika, Vol. 4, No. 1, 2021, h. 1-14
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matematika.® Oleh karena itu pembelajaran harus memiliki indikator kemampuan
pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang
diharapkan harus dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, siswa harus memahami konsep dengan baik, termasuk definisi
dan pengertian, pemecahan masalah, dan pengoperasian matematika dengan
benar. Ini akan menjadi bekal untuk siswa dijenjang pendidikan selanjutnya.* Hal
ini sangat penting agar siswa tidak hanya cukup bagi siswa untuk sekedar
menyelesaikan  soal-soal _yang diberikan.. Namun kemampuan untuk
mengungkapkan pemahaman mereka dengan kata-kata sendiri memiliki dampak
yang signifikan. Proses ini memastikan bahwa siswa lebih dari sekedar menghafal
atau memahami konsep secara pasif.

Namun, siswa dapat mengungkapkan kembali dalam format yang lebih
mudah dipahami. Ini disebabkan oleh fakta bahwa konsep matematika adalah
kumpulan hubungan sebab akibat yang -berkelanjutan. Kemampuan untuk
memahami konsep  sangat penting dalam matematika karena bidang ini
mempelajari konsep yang saling berhubungan dan berkesinambungan. Dimana

seseorang memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi yang telah

*Buyung, Rika Wahyuni, Mariyam. “Faktor Penyebab Rndahnya Pemahaman Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika DI SD 14 Simperiuk.” Jurnal Of Educational Review and Research,
Vol. 5, N. 1,2022, h. 46-51

*Verlina, L. S. A. P. E., Penerapan Bahan Ajar Pendidikan Matematika Realistik (RME)
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Jurnal PEKA (Pendidikan
Matematika), VVol. 4, No. 1, 2020, h. 27-29



mereka peroleh baik secara lisan maupun tulisan kepada orang lain dengan cara
yang membuat orang lain benar-benar memahami apa yang mereka katakan.’
Berdasarkan hasil studi OECD dalam PISA 2022, skor rata-rata
matematika tahun 2022 turun dibandingkan tahun 2018 dalam bidang matematika,
di Indonesia 18 % siswa yang mencapai setidaknya tingkat kemahiran dua dalam
matematika, jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata negara OECD. Rata-rata
OECD 69 %.° Dari hasil perolehan ni/l\ai PISA diketahui tingkat pemahaman dan
penguasaan materi mata pe,lajar’ah/}/ﬁat\é\rﬁatikaxmasih dalam taraf kemampuan

rendah dan membgktikan\ bahwa pefnahaman ‘ﬁkonse\p matematika siswa di

Indonesia masih séngat kurang.
o | |

Peneliti melakukan tes awal déngan meberikan soal berbentuk tes uraian

mengenai maté;ri bangun datar ppdakelasVIl, SMP 10 Banda Aceh.

Gambar 1. 1 jawaban tes awal siswa

VIl dala
Vol. 5,

Gambar 1. 2 Jawaban tes awal siswa



, b%/w  siswa

ner nilai sebagian siswa masih ada
yang kurang paham dalam * kan soal matematika. Pada gambar 1.1

siswa mampu menjawab soal dengan b edangkan pada gambar 1.2 siswa

mampu menjawab namu ih keliru dalam membuat rumus, sehingga hasil
akhirnya salah. Gambar nomor 1.3 siswa masih keliru dalam membuat pangkat,
sehingga mempengaruhi hasil akhir. Dari sini dapat disimpukan bahwa masih
kurang pemahaman dari suatu konsep.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu guru di SMP 10
Banda Aceh. wawancara dengan salah satu guru adalah siswa masih mengalami

keterhambatan dalam menjawab soal matematika, bahkan cara menjawab soal

menggunakan rumus juga tidak mengerti. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan



bahwa masih banyak siswa yang kurang paham dalam menjawab soal
matematika, artinya rendahnya pemahaman konsep yang dimiliki siswa tersebut.
Menghadapi tantangan pemahaman konsep siswa dalam matematika, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang dapat secara efektif meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep. Adapun salah satu pendekatan pembelajaran yang menjadi
alternatif bisa memicu siswa lebih kreatif, inovatif, dan aktif yaitu dengan
penerapan pendekatan media pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran pada tahap memperoleh pengetahuan
akan secara signifikan meningkatkan efisiensi proses. memperoleh pengetahuan
dan penyampaian konsep dan informasi selama proses memperoleh pengetahuan.
Selain itu, penggunaan media pembelajaran juga memberikan kontribusi pada
peningkatan pemahaman siswa, penyajian data dengan cara yang menarik,
fasilitasi analisis data, dan konsolidasi informasi. Media pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang dapat
memengaruhi pemahaman siswa. Pemilihan media yang tepat dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa, serta membantu mereka memahami konsep-
konsep yang diajarkan secara lebih baik. Media pembelajaran berbasis
etnomatematika menjadi pilihan yang signifikan dalam konteks pembelajaran
geometri. Pendekatan ini mengintregasikan budaya dan konteks sosial dalam
pengajaran matematika, khususnya geometri. Etnomatematika adalah bidang studi
yang menggabungkan budaya, tradisi, dan praktik matematika dalam suatu

kelompok atau komunitas tertentu. Etnomatematika mengeksplorasi cara-cara di



mana berbagai kelompok budaya mengembangkan, menggunakan, dan
memahami konsep-konsep matematika dalam konteks budaya mereka.

Menurut Susilo dan Widodo, tujuan dari penerapan etnomatematika
sebagai pendekatan pembelajaran merupakan suatu strategi untuk menyampaikan
matematika dengan cara yang lebih menarik.” Penggunaan media pembelajaran
geometri berbasis etnomatematika menawarkan pendekatan yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam konteks ini, ethomatematika
memanfaatkan pengetahuan lokal, tradisi budaya, dan situasi kehidupan nyata
siswa untuk memperkenalkan konsep-konsep geometri. Misalnya, mempelajari
pola geometri pada kain tradisional, struktur bangunan, atau pola-pola dalam seni
lokal.®

Etnomatematika melibatkan penelitian’ tentang sistem angka, pola,
geometri, pengukuran, dan konsep-konsep matematika lainnya yang terdapat
dalam budaya-budaya tertentu di seluruh dunia. Hal ini mencakup pengamatan
terhadap praktik matematika yang diwariskan secara turun-temurun, seperti sistem
penghitungan tradisional, permainan atau puzzle matematika khas suatu budaya,
dan aplikasi matematika dalam seni, arsitektur, musik, atau ritual budaya.

Salah satu tujuan etnomatematika adalah untuk mendorong pengakuan dan
penghargaan terhadap keberagaman budaya dalam pemahaman dan penggunaan
matematika. Di tengah kemajuan teknologi dan masuknya kebudayaan asing yang

membuat masyarakat melupakan budayanya sendiri, ketertarikan terhadap budaya

" Bambang Eko Susilo and Sri Adi Widodo, “Kajian Etnomatematika Dan Jati Diri
Bangsa,” IndoMath: Indonesia Mathematics Education, Vol. 1, No. 2, 2018, h. 121
¥ Wijayanti, D. "Penerapan Etnomatematika dalam Pembelajaran Geometri." Jurnal
Pembelajaran Matematika, Vol. 6, 2018, h. 2.



lokal, harus dipertahankan dan ditingkatkan. Karena sebagian besar masyarakat
lebih tertarik dengan budaya negara lain dari pada budaya mereka sendiri.
Diharapkan pengenalan ethomatematika pada peserta didik dengan memasukkan
kebudayaan mereka sendiri akan membuat pembelajaran matematika lebih
bermakna dan membantu meningkatkan kecintaan peserta didik pada budaya
lokal.®

Dengan mempelajari etnomatematika, kita dapat menghargai cara-cara
berbeda di mana berbagal -budaya berkontribusi pada perkembangan dan
pemahaman matematika. Integrasi etnomatematika ke dalam sistem pendidikan,
juga diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih mudah diakses dari
beragam prinsip matematika yang diberikan dalam lembaga pendidikan.*

Etnomatematika juga memberikan kontribusi pada pendidikan matematika
dengan memperkenalkan pendekatan yang lebih-inklusif dan kontekstual. Dengan
mengaitkan konsep matematika dengan budaya dan kehidupan sehari-hari siswa,
etnomatematika dapat membantu meningkatkan minat dan pemahaman mereka
terhadap matematika. Meskipun etnomatematika masih menjadi bidang yang
relatif baru dan terus berkembang, etnomatematika memiliki potensi besar untuk
memperluas pemahaman kita tentang matematika dan budaya serta
menggabungkan perspektif yang beragam dalam studi matematika. Dalam

konteks pendidikan bermuatan etnomatematika, siswa akan menunjukkan

% Selvi Loviana et al., “Etnomatematika Pada Kain Tapis Dan Rumah Adat Lampung”,
Tapis : Jurnal Penelitian Ilmiah, Vol. 4, No. 1, 2020, h. 94

10 Mulyasari, Abdussakir, and Rosikhoh, “Efektivitas Pembelajaran Etnomatematika
‘Permainan Engklek’ Terhadap Pemahaman Konsep Geometri Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal
Tadris Matematika, Vol. 4, No. 1, 2021, h. 1-14



kecenderungan yang kuat terhadap materi yang diberikan, karena keterkaitannya
dengan budaya yang berkembang dalam komunitas lokal siswa.™

Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis etnomatematika
dalam pengajaran geometri, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dan tertarik
dalam pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk membuat
hubungan antara konsep matematika abstrak dengan situasi nyata yang akrab bagi
mereka. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang beragam, seperti
gambar, video, alat peraga,-dan aplikasi komputer, dapat membantu siswa
memvisualisasikan konsep geometri dengan lebih baik. Pada proses pembelajaran
matematika, pemahaman konsep sangat penting. Karena pemahaman merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa untuk belajar konsep matematika
yang lebih lanjut. Maka dibutuhkan pendekatan yang tepat dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan konsep matematis siswa. Karena pemilihan model
pembelajaran yang tepat akan -membantu meningkatkan keaktifan siswa selama
kegiatan pembelajaran.*?

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis etnomatematika diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika bagi siswa SMP. Dengan langkah yang lebih
kontekstual, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang

konsep-konsep geometri dan menerapkannya dalam situasi kehidupan nyata.

! Slamet Hariyadi and Muhammad Fauzan Muttaqin, “Pemahaman Konsep Geometri
Pada Pembelajaran Problem Based Learning Bermuatan Etnomatematika Bangunan Cagar Budaya
Kota Semarang,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil
Penelitian Vol. 6, No. 3, 2020, h. 204-210

2 Vivi Aledya, “kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa ,” 2019



Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis etnomatematika

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks di atas maka permasalahan dalam penelitian ini yaitu
“apakah kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis etnomatematika lebih baik dari
kemampuan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan menggunakan

pembelajaran konvensional?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman
konsep siswa’ yang diajarkan dengan media pembelajaran berbasis
etnomatematika dibandingkan-dari pada. siswa yang diajarkan pembelajaran

konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Peneliti melakukan penelitian ini untuk mendorong siswa dalam
pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis etomatematika yang

membuat siswa mempunyai pemikiran bebas dan mengaitkan ide — ide yang
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mungkin tidak terhubung secara langsung. Hal ini maka dapat mendorong

pemikirian siswa menjadi lebih kreatif dan inovatif.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Meningkatkan pemahaman konsep geometri. Media pembelajaran berbasis
etnomatematika dapat membantu siswa memahami. konsep geometri dengan
lebih baik, karena pendekatan ini mengaitkan materi dengan konteks budaya dan
kehidupan sehari-hari siswa. kedua minat dan motivasi belajar. ketiga
penghargaan terhadap keanekaragaman budaya.
b. Bagi Guru
Media pembelajaran geometri berbasis ethomatematika dapat membantu
guru mengajar dengan cara yang lebih efektif. Guru dapat menggunakan
berbagai bahan dan contoh yang relevan dengan budaya siswa untuk membantu
mereka memahami dan mengaplikasikan konsep geometri dengan lebih baik.
Peningkatan keterampilan mengajar. Melalui penelitian ini, guru dapat
memperoleh pemahaman vyang lebih mendalam tentang pendekatan
etnomatematika dalam pembelajaran geometri.
c.  Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat membantu sekolah meningkatkan kualitas

pembelajaran geometri dengan memperkenalkan pendekatan etnomatematika
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dalam penggunaan media pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan
pemahaman siswa, meningkatkan minat belajar, dan mempromosikan inklusi di
dalam kelas. Pengembangan kurikulum yang beragam. Hasil penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang penggunaan media
pembelajaran geometri berbasis etnomatematika. Dengan demikian, sekolah
dapat mengintegrasikan pendekatan ini ke dalam kurikulum mereka,
menciptakan lingkungan metode pembelajaran inklusif dan bervariasi.
d. Bagi Peneliti

Memberikan pengelaman langsung bagaimana memilih cara mengajar

yang tepat terhadap materi tertentu. Apabila terjun di lapangan untuk mengajar

menambah wawasan serta pengalaman, serta dapat pendalaman materi.

E. Definisi Operasional

Untuk memastikan keterbacaan dan pemahaman yang tepat dari penelitian
ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan, serta untuk menghindari kekeliruan
para pembaca, diperlukan-penjelasan beberapa istilah yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran

Menurut Yaumi dalam Fatimah bahwa media Pembelajran merupakan
segala bentuk peralatan fisik yang diatur secara sengaja untuk menyampaikan
informasi dan menghasilkan interaksi membentuk unsur penting dalam berbagai
konteks interaksi. Peralatan fisik yang dimaksud mencakup beragam media

termasuk objek nyata, media cetak, elemen visual, audio, audio visual, teknologi,
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multimedia, dan platform web.”* Media pembelajaran adalah instrumen atau
bahan yang digunakan untuk perantara dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran dapat berupa alat, bahan, atau keadaan yang digunakan sebagai
perantara dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media dalam pembelajaran sangat diperlukan agar proses
pembelajaran menjadi menarik dan berkualitas. Namun, masih banyak guru yang
belum memahami pembuatan media pembelajaran menggunakan teknologi
informasi. Dalam penelitian-ini, peneliti ‘menggunakan media dengan cara
menampilkan alat peraga yang merupakan benda-benda khas-khas daerah aceh
yang merupakan bagian dari budaya. Benda khas aceh yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pulut, tudoeng, aree, dan geundrang.

2. Etnomatematika

Menurut Marsigit Etnomatematika adalah bidang studi yang digunakan
untuk memahami bagamana matematika diadaptasi dari sebuah budaya dan
berfungsi untuk mengekspresikan hubungan antara budaya dan matematika.*
Etnomatematika adalah kombinasi dari dua bidang, yaitu matematika dan budaya,
dan bertujuan untuk membuat matematika lebih mudah diakses dan menarik
dengan menggunakan pendekatan budaya. Etnomatematika itu lebih erat kaitan
nya dengan geometri. Geometri adalah cabang matematika yang mempelajari
bentuk, ukuran, posisi, dan sifat-sifat ruang.

Etnomatematika dalam yang dimaksud penelitian ini adalah

mengontruksi benda-benda khas aceh yang merupakan bagian dari budaya ke

3 Fatumah Siti, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta, 2018).
¥ Marsigit. “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika”
Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Matematika 2016 h. 1-38
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dalam materi matematika. Tema budaya di sini spesifikasi tentang perayaan
maulid dan benda sering ditemukan sehari-hari. Seperti bentuk pulut, tudoeng,
aree, dan geundrang. Ketiga benda tersebut merupakan benda yang berasa dari
Aceh. Pulut dan sange berbentuk kerucut, sedangkan aree dan geundrang
berbentuk tabung.

Cara menerapkan etnomatematika tersebut ke siswa yaitu dengan cara
menampilkan kepada siswa benda-benda khas aceh dan menjelaskan keterkaitan
benda tersebut dengan _matematika. Kemudian masing-masing siswa
diperintahkan untuk -membuat kerucut dan tabung dengan ukuran tinggi dan
diameter yang sama, Akan tetapi masing-masing kelompok siswa membuat
ukuran yang berbeda-beda. Kemudian siswa diperintahkan untuk mengisi kerucut
tersebut dengan pasir kemudian dituangkan ke tabung sampai tabung terisi dengan
penuh. Selanjutnya siswa mencari keterkaitan antara kerucut dan tabung, dimana
siswa harus menemukan konsep rumus volume pada kerucut dan tabung tersebut.

3. Kemampuan pemahaman konsep
Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang dalam
mengungkapkan kembali suatu pernyataan dengan menggunakan bahasa sendiri.
Pemahaman konsep matematika juga merupakan landasan penting untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun persoalan-persoalan
dalam kehidupan sehari- hari.*
Dalam konteks penelitian ini, indikator kemampuan pemahaman konsep

matematika mencakup keterampilan dalam memahami dan menjelaskan ide-ide

> Vivi Aledya, “kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa ,” 2019,
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matematika secara mendalam. Selain itu, kemampuan untuk mengaitkan
keterkaitan antar konsep matematika dan mampu mengaplikasikan konsep-konsep
tersebut juga menjadi bagian penting dari penilaian pemahaman konsep. Adapun
indikator kemampuan pemahaman konsep matematika yang difokuskan dalam
penelitian ini adalah:
a. Menyatakan ulang sebuah konsep
b. Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya)
c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
e. Menggembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.®
4. Materi matematika
Materi matematika yang digunakan pada penelitian ini adalah materi
matematika pada fase D, pada elemen pengukuran khusus pada bangun ruang tiga
dimensi. Bangun ruang merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMP kelas
VIl pada semester genap dikurikulum merdeka. Adapun capaian pembelajaran
(CP) dan tujuan pembelajaran (TP) berdasarkan elemen pengukuran yang telah
tertera adalah :

Tabel 1. 1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Capaian Pembelajaran Elemen Tujuan Pembelajaran

16 Jaremy dkk., Adding It up: Helping Children Learn Mathematics (Washington, DC
National Academy Press, 2001), 2
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Di akhir fase D peserta didik
dapat menjelas kan cara untuk
menentukan luas permukaan dan
volume bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas, dan kerucut)
dan menyelesaikan masalah yang
terkait.

Pengukuran

P6.menjelaskan cara

P7.Menghitung Luas

menentukan  rumus
volume bangun
ruang (prisma,
tabung, bola, limas,
dan kerucut)

volume bangun
ruang (prisma,
tabung, bola, limas,
dan kerucut)




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Matematika adalah pembelajaran yang sangat esensial karena
berkontribusi pada proses kognitif matematis siswa, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang pembelajaran matematika. Menurut Raj Acharya
bahwa “Mathematics is the ne of the most importance subject in our human life”,
yang artinya matematika ialah pelajaran sangat penting untuk kehidupan
manusia.® Pembelajaran matematika adalah cara untuk membentuk siswa untuk
mengembangkan cara berpikir yang alami. Dalam konteks ini, pembelajaran
matematika bertujuan untuk memperkuat kemampuan siswa dalam melakukan
perhitungan, dengan tujuan agar kemampuan tersebut dapat diterapkan secara

praktis dalam kehidupan sehari-hari.

B. Etnomatematika
1. Pengertian Etnomatematika
Etnomatematika secara liguistik berasal dari istilah “Etno”, yang
mencakup interpretasi unsur-unsur yang terkait dengan lingkungan sosial budaya,
yang mencakup budaya masyarakat, kode perilaku, mitos, simbol, dan sejenisnya.
“Mathema” ditafsirkan sebagai proses menjelaskan, memahami, dan melakukan
kegiatan seperti pengkodean, pengukuran, dan inferensi. Selain itu, “TicS” berasal

dari istilah techne, yang menunjukkan teknik. Etnomatematika mewakili

'Bed Raj Acharya, “Factors Affecting Difficulties in Learning Mathematics by
Mathematics Learners,” International Journal of Elementary Education Vol. 6, No. 2, 2017, h.
8

16



17

perspektif antropologi budaya matematika dan pendidikan matematika. Atau, ini
juga dapat disebut sebagai upaya yang melibatkan operasi numerik, pola
geometris, penghitungan, dan usaha serupa, yang dianggap sebagai penerapan
praktis pengetahuan matematika dalam ranah budaya lokal. Tujuan mendasar dari
program etnomatematika adalah untuk mengakui keberadaan pendekatan yang
beragam untuk “matematika”, dengan mempertimbangkan pengetahuan
matematika yang dikembangkan oleh berbagai segmen masyarakat.?
2. Karakteristik pembelajaran-matematika berbasis etnomatematika
Adapun hasil-desain karakteristik pelaksanaan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika untuk siswa sekolah menengah pertama vyaitu: 1)
Pendahuluan, pemberian apersepsi berupa tinjauan Kritis terhadap budaya siswa
yang relevan dengan materi matematika yang akan dipelajari serta menyampaikan
kegunaan dan pengaplikasian materi ajar dalam kehidupan sehari-hari siswa
sesuai dengan budaya siswa; 2) Inti, mengimplementasikan model, metode, media
pembelajaran, pendekatan, dan sumber belajar dengan mengintegrasikan budaya
baik budaya lokal maupun budaya non lokal ke dalam pembelajaran matematika
yang relevan dengan materi yang dipelajari; dan 3) Penutup, melakukan refleksi
dan evaluasi seluruh rangkaian proses pembelajaran berbasis etnomatematika dan

hasil-hasil yang diperoleh serta memberikan umpan balik. 3

2 Jhenny Windya Pratiwi and Heni Pujiastuti, “Eksplorasi Etnomatematika Pada
Permainan Tradisional Kelereng”, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 5, No. 2, 2020, h.
1-12

® O Asdarina and N Arwinda, “Analisis Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Proses
Pembelajaran Matematika”, Mathema: Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2020, h, 1-11.
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C. Media Pembelajaran Matematika

1. Definisi Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai platform yang terdiri dari
data atau pesan instruksional yang dapat dimanfaatkan dalam proses memperoleh
pengetahuan. Platform pembelajaran adalah sarana di mana informasi atau pesan
dikomunikasikan, yang mencakup tujuan pembelajaran. Media yang digunakan
untuk belajar sangat penting, karena membantu peserta didik dalam mencapai
konsep, keterampilan, dan kemahiran baru. Pentingnya media dalam komunikasi
dan pembelajaran beragam, dengan pendidik memiliki berbagai pilihan media
yang mereka miliki untuk mengajar. Namun, pendidik. harus menggunakan
kebijaksanaan ketika memilih media yang sesuai.

Contoh media pembalajaran imatematika berbasis ethomatematika yang

bisa diterapkan pada materi bangun ruang sisi-lengkung diantaranya:

1. Pulut

Dalam penelitian ini . peneliti, menggunakan Pulut sebagai media
pembelajaran. Pulut merupakan nasi ketan yang di bungkus dengan daun
pisang yang sudah dilayu dengan berbentuk seperti kerucut yang memanjang.
Pulut sering ditemukan di daerah Aceh. Pulut merupakan menu utama saat
perayaan atau khenduri memperingati kelahiran Nabi Besar Muhammad saw.
Pulut dimasak atau dikukus sehari sebelum Hari-H khenduri Maulid. Di dalam
istilah masyarakat Aceh di sebut uroe seumeuop. Di hari tersebut kaum wanita
dan remaja putri serta ibu-ibu sangat sibuk dalam menyelesaikan pekerjaan

ini.
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Pulut dibalut sedemikian hingga membentuk kerucut. Walau istilahnya
kerucut, tapi mereka tidak mengenali bahwa mereka dapat membuat kerucut
dengan menggunakan warisan pengetahuan turun temurun yang berlaku di
budaya itu dan mengintegrasikannya dengan dalam pembelajaran
matematika.

2. Tudoeng

Tudoeng merupakan benda yang biasanya digunakan oleh petani. Tudoeng
berupa sejenis topi yang.-terbuat dari ayaman daun bambu. Tudoeng biasa
dipakai sebagai penutup kepala. Tudoeng memiiki bentuk yang sangat unik
yaitu seperti kerucut.

3. Aree
Aree merupakan salah satu benda khas Aceh yang biasanya digunakan
untuk menakar beras. Aree ini biasanya dibuat dari bahan aluminium. Aree
memiliki bentuk yang sangat unik yaitu seperti tabung.
4. Geundrang

Geundrang merupakan salah satu alat musik tradisional yang berasal dari
Aceh. Geundrang ini terbuat dari kulit nangka, kulit sapi yang tipis, kulit
kambing, atau rotan. Pada kedua bagian ujungnya disematkan kerincing
sehingga ketika dipukul akan mengeluarkan suara kerincingan. Alat musik ini
berbentuk silinder dengan panjang 40-50 cm. dan memiliki diameter 18-20
cm. Dalam musik tradisional Aceh, geundrang berfungsi sebagai alat

pelengkap tempo.
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5. Masjid tgk japakeh

Masjid Tengku Japakeh terletak di Kecamatan Meureudu, Kabupaten Pidie
Jaya, Provinsi Aceh, Indonesia. Masjid ini adalah salah satu masjid bersejarah
yang terkenal di daerah Pidie Jaya, dan sangat dihormati oleh masyarakat
setempat. Masjid ini dinamakan berdasarkan nama seorang ulama besar Aceh,
yaitu Tengku Japakeh, yang memiliki pengaruh besar dalam penyebaran agama
Islam di daerah tersebut. Masjid Tengku Japakeh menjadi simbol penting dalam
sejarah Islam di Pidie Jaya, dengan peranannya yang tidak hanya terbatas sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat dakwah dan pendidikan agama Islam.
Seperti masjid-masjid tradisional Aceh lainnya, Masjid Tengku Japakeh memiliki
desain yang khas, dengan atap limas yang tinggi, tiang-tiang kokoh, dan ukiran-
ukiran tradisional yang menggambarkan seni dan budaya Aceh. Bangunan masjid
ini mencerminkan gaya arsitektur Islam yang-bercampur dengan unsur-unsur lokal
Aceh. seperti banyak masjid tradisional di Aceh,

Masjid Tengku Japakeh mengadopsi prinsip-prinsip geometri dalam desain
arsitekturnya. Beberapa elemen geometris yang bisa ditemukan dalam masjid ini
adalah atap Limas (Piramidal), masjid Tengku Japakeh memiliki atap berbentuk
limas, yang merupakan bentuk piramidal dengan empat sisi segitiga. Bentuk atap
seperti ini melibatkan prinsip geometri dasar, termasuk pengukuran sudut dan
perhitungan tinggi. Simetri, seperti banyak bangunan masjid, desain masjid ini
cenderung simetris, baik di bagian eksterior maupun interior. Konsep simetri ini

adalah salah satu penerapan etnomatematika dalam arsitektur, yang juga
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menggambarkan keteraturan dan keseimbangan nilai-nilai yang sangat dihargai

dalam budaya Aceh dan Islam. Tata Letak Ruang dan Proporsi, Pengaturan ruang

dalam masjid juga melibatkan konsep-konsep proporsi, yaitu perbandingan

ukuran antar elemen bangunan yang menciptakan keseimbangan.

2. Fungsi media dalam proses pembelajaran

Adapun fungsi media dalam pembelajaran dapat digambarkan sebagai

berikut:

1.

2.

Alat untuk memperjelas bahan-pembelajaran pada saat pendidik
menyampaikan pelajaran. Dalam hal-ini media yang digunakan
pendidik sebagai alat penjelasan verbal mengenai bahan
pembelajaran.

Alat untuk mengangkat atau ‘menimbulkan persoalan yang akan
dikaji lebih lanjut oleh para peserta didik dalam proses belajarnya.
Sumber belajar bagi peserta didik yang artinya media tersebut
berisikan bahan-bahan yang harus dipelajari baik secara individual

maupun kelompok.*

Dalam penelitian ini media yang digunakan adalah aree dan tudoeng.

Dimana media ini digunakan untuk menemukan rumus volume dabung dan

kerucut.

D. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

1. Kemampuan pemahaman konsep

* Setianingsih, “Ethnomatematika Budaya Jawa Timur,” 2019.
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Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai proses berpikir seseorang
untuk mengolah bahan belajar yang diterima sehingga menjadi bermakna menurut
Fatimah. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelajaran, maksudnya adalah siswa tidak hanya mengingat
beberapa konsep saja, tetapi mampu menjelaskan kembali dalam pola lain dan
menerapkannya pada konsep yang sesuai struktur kognitif dari siswa itu sendiri
menurut fitrah.”

2. Indikator kemampuan. pemahaman konsep

Seseorang disebut menguasai kemampuan pemahaman konsep matematis
tentunya akan memiliki ciri-ciri atau karateristik yang membedakannya dengan
orang lain. Dalam departemen pendidikan dan kebudayaan disebutkan indikator
yang menunjukkan pemahaman konsep adalah sebagai berikuti: kemampuan
pemahaman konsep matematik siswa mengutarakan kembali ide yang sudah
pernah dipelajari secara tertulis, Mengkategorikan topik-topik berdasarkan
terpenuhi atau tidak suatu syarat yang membentuk konsep tersebut. Memberi
contoh dan non contoh dari suatu konsep yang telah dipelajarinya.
Mengemukakan konsep dalam beragam bentuk representasi matematis (grafik,
tabel, gambar, diagram, model matematika, sketsa, dan lain-lain).
Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah yang bermakna terhadap

konsep yang dipelajari.°

® Fitrah, “Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Matematika Materi Segiempat”, Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 2, Hal. 1, 2017, h. 51-70

® Depdikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
58 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah.
Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014
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Hutagalung menyatakan bahwa pemahaman konsep matematika diartikan
sebagai kemampuan untuk memahami konsep operasi relasi dan domain
matematika. Indikator dari pemahaman konsep ini mencakup beberapa aspek yang
melibatkan kemampuan siswa dalam menyajikan pemahaman mereka dengan
cara-cara prosedur. Indikator tersebut yaitu; Menyatakan ulang secara verbal
konsep yang telah dipelajari. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut.
Menerapkan konsep secara algoritma. Menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk penyajian matematika. Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal
matematika).’

Menurut Killpatrick, indikator kemampuan pemahaman konsep matematis
yaitu; Menyatakan ulang sebuah konsep. Mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. Memberi contoh dan non contoh dari
konsep. Menyajikan konsep dalam ‘berbagai bentuk representasi matematis.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.®

Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukan di atas, maka indikator
kemampuan pemahaman konsep matematika dalam penelitian ini adalah indikator

pemahaman konsep menurut Killpatrick, yaitu:

" Ruminda Hutagalung Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Hamzah Fansyuri Sibolga-Barus,
“Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Guided
Discovery Berbasis Budaya Toba Di Smp Negeri 1Tukka,” Journal of Mathematics Education and
Science) , No. 2, 2017, h. 70

8 Jeremy dkk., Adiding It up: Helping Cildren Learn Mathematics ( Washington, DC
National cademy Press, 2001),2
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a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya.

¢. Memberi contoh dan non contoh dari konsep

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

e. Mengembankan syarat perlu atau syarat cukup suatunkonsep.

Peneliti memilih indikator pemahaman konsep menurut Killpatrick karena
sering digunakan oleh peneliti lain dan sistematis indikatornya, jadi dapat
disimpulkan bahwa kemamuan pemahaman konsep adalah kemampuan
memperoleh makna dari ide abstrak sehingga dapat digunakan atau
memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu
subjek atau kejadian tertentu. Siswa dikatakan memahami jika siswa memiliki

beberapa dari aspek di atas untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

E. Tinjauan Materi Bangun Ruang di SMP/MTs

1. Tabung
Tabung merupakan bangun ruang yang memiliki tiga buah permukaan, yang

terdiri dari dua bidang datar berbetuk Lingkaran yaitu bidang alas dan bidang atas,

serta satu bidang sisi tegak yang berupa
bidang lengkung. . N
\, E
M gl
t
/// r \:j
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Gambar 2 1 Tabung

Berdasarkan gambar diatas, sifat-sifat tabung sebagai berikut

a. Tabung memiliki 3 bidang sisi, yaitu bidang sisi alas yang disebut alas,
bidang lengkung yang.disebut dengan selimut tabung dan bidang atas. yang
disebut tutup.

b. Sisi alas dan sisi atas tabung berbentuk lingkaran yang kongruen dan sejajar.

c. Sisi lengkung jika dibentangkan akan berbentuk persegipanjang dengan

ukuran panjang keliling alas tabung lebar tinggi tabung.

up

tébung S O

C

alas «
tabung

Gambar 2 2 Jari-jari tabung

Berdasarkan gambar diatas Jaring jaring tabung terdiri dari:

a. dua buah lingkaran (alas dan tabung) yang kongruen, dengan jari-jari

r.
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b. sebuah selimut yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran

Panjang keliling = lingkaran alas = 2mtr Lebar = tinggi tabung =t

volume tabung = luas alas x luas tabung
= mr?xt
Keterangan : r = jari-jari

t = tinggi

m= ? atau 3,14

Contoh penerapan kerucut dalam kehidupan sehari-hari
1. Aree
2. Geundrang

3. Drum minyak

Gambar 2 3 Tabung
Gambar 2 4 Aree tanpa tutup
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Gambar 2 5 Tabung

Gambar 2 6 Geundrang

Kerucut adalah sebuah limas istimewa yang memiliki 2
permukaan, yaitu bidang alas yang berupa lingkaran dan bidang sisi tegak
yang berupa -bidang lengkung. Bidang sisi tegak dinamakan selimut

kerucut.

Gambar 2 7 kerucut

Ciri-ciri Kerucut adalah sebagai berikut:
1.Memiliki 1 sudut tepat di ujung kerucut

2.Memiliki 1 rusuk berbentuk bulat
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3.Memiliki 2 sisi, 1 sisi lingkaran sebagai alas dan 1 sisi melengkung
sebagai selimut

4.Sisi lengkung kerucut jika dibentangkan akan berbentuk juring
lingkaran.

5.Kerucut memiliki garis pelukis yang menghubungkan titik puncak
dengan rusuk alasnya.

6.Antara jari-jari alas (r), tinggi kerucut (t) dan garis pelukis (s)
memiliki hubungan

TZNN\12 4 12

Jaring-jaring kerucut terdiri dari sebuah selimut lingkaran yang merupakan alas
kerucut dan sebuah juring lingkaran yang merupakan selimut kerucut.

~—Puncak ;e

Selimut ——

Y Alas ——F

Gambar 2 8 Jaring-jaring kerucut
pada gambar jaring-jaring Kerucut, jaring-jaringnya berupa juring dengan jari-jari

s dan panjang busur AB yang juga keliling alas kerucutnya, sehingga panjang

busur AB = 21tr



Luas juring lingkaran ditentukan dengan perbandingan:

sudut pusat _ panjang busur luas juring

sudut satu putaran B keliling lingkaran luas lingkaran

panjang busur _ luas juring

keliling lingkaran luas lingkaran

luas juring AOB _ panjang busur AB
luas lingkaran keliling lingkaran

luas juring AOB _ 2mr

T s2 " 2ms
. . 2nr
luas juring AOB'=——X Tis?

luas juring AOB = mrs

Jadi, luas selimut kerucut = trs

1
volume = 3 X volume tabung

1
==X irét
3

Keterangan : r = jari-jari
t = tinggi
™= % atau 3,14
Contoh penerapan kerucut dalam kehidupan sehari-hari
1. Pulot

2. Tudoeng

3. Cone es krim

29
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Gambar 2 10 Kerucut

)Gambar29Pqut
(N —

Gambar 2 12 Tudoeng

F. Lankah-langkah pembelajaran materi dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis etnomatematika
Langkah-langkah pembelajaran materi dengan menggunakan media

pembelajaran berbasis etnomatematika dapat dilakukan dengan pendekatan yang
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mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika. Berikut
adalah langkah-langkahnya:

1. Analisis Kurikulum dan Identifikasi Konsep Matematika

Menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. ldentifikasi
konsep matematika yang relevan untuk diintegrasikan dengan budaya lokal.
2. Eksplorasi Budaya Lokal

Pelajari budaya, tradisi, atau artefak lokal yang memiliki keterkaitan
dengan konsep matematika, seperti tudoeng; aree, pulot, dan geundrang.
3. Desain Media Pembelajaran Berbasis Etnomatematika

Buat media pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika
dengan elemen budaya lokal, seperti gambar, video, alat peraga, atau
permainan interaktif. Pastikan media yang digunakan menarik dan relevan
dengan konteks siswa.
4. Perencanaan Pembelajaran

Rancang Modul Ajar yang mencakup Pendahuluan, yaitu mengaitkan
budaya lokal (aree dan tudoeng) dengan materi yang akan dipelajari.
Kemudian pada kegiatan inti siswa melakukan eksplorasi, diskusi, dan
pemecahan masalah berbasis etnomatematika. Selanjutnya Penutup, pada
kegiatan ini guru melakukan Refleksi dan penguatan konsep.
5. Pelaksanaan Pembelajaran

Pendahuluan: Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan menampilkan
media (tudoeng, aree, pulot, dan geundrang). Keudian guru menjelaskan

hubungan budaya lokal dengan konsep matematika yang akan dipelajari.
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Kegiatan Inti: Ajak siswa untuk menganalisis pola dan struktur, yang
terdapat dalam budaya lokal. Guru menfasilitasi diskusi kelompok untuk
mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara budaya lokal dan konsep
matematika. Guru memberikan tugas pemecahan masalah yang melibatkan
elemen budaya lokal, yaitu dengan cara guru memberikan tugas membuat
replika kerucut dan tabung sesuai ukuran aree atau tudoeng yang dimiliki.
Kemudian setelah replika tabung dan kerucut siap digunakan. Pada tahap
selanjutnya siswa mempraktekkan tabung dan kerucut yang sudah dibuat, yaitu
dengan cara menemukan volume tabung dan kerucut dengan dengan cara
masukkan pasir kedalam tabung menggunakan kerucut, kemudian siswa
menghitung berapa kali isi tabung dengan sehingga terisi penuh. Tahap
slanjutnya ada tahap Penutup, dimana ‘guru diskusikan hasil pembelajaran
bersama siswa. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merefleksikan pembelajaran mereka. Kemudian guru menegaskan kembali
konsep matematika yang telah dipelajari. Guru memberikan test yang
melibatkan penerapan etnomatematika.

6. Penguatan dan Tindak Lanjut

Dorong siswa untuk menggali lebih banyak hubungan antara budaya
lokal dan matematika di lingkungan mereka. Dengan langkah-langkah ini,
pembelajaran berbasis etnomatematika dapat meningkatkan pemahaman

konsep matematika sekaligus menanamkan nilai-nilai budaya lokal.

G. Penelitian Relevan
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Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran matematika, kemampuan
pemahaman konsep, matematika dan etnomatematika juga pernah dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya. Adapun penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan Sumiyati dengan judul “pengaruh penggunaan
media pembelajaran geometri berbasis etnomatematika terhadap
kemapuan kritis matematis (critikal thinking) pada siswa SMP”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
geometri berbasis etnomatematika terhadap kemampuan berfikir Kkritis
siswa. Kesimpulan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berfikir Kkritis
matematis antara siswa yang menggunakan media pembelajaran geometri
berbasis etnomatematika dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.® Pada  penelitian terdahulu etnomatematika terhadap
kemampuan kritis .~ matematis, sedangkan dalam penelitian ini
etnomatematika terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.

2. Penelitian yang dilakukan Hariyadi, Slamet Muttagin, Muhammad
Fauzan dengan judul “Pemahaman Konsep Geometri Pada Pembelajaran
Problem Based Learning Bermuatan Etnomatematika Bangunan Cagar
Budaya Kota Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan pemahaman konsep geometri peserta didik kelas 1V SD
Negeri 01 setelah implementasi model problem based learning bermuatan
etnomatematika. Memperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep

geometri siswa setelah model problem based learning bermuatan

% Wiwin Sumiyati, “Pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Geometri Berbasis
Etnomatematika terhadap kemampuan befikir kritis matematis (critikal thinking) siswa SMP",
Skripsi, (lampung: UIN Raden intan, Agustus 2017),h. 2..
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etnomatematika adalah sebagai berikut: (1) siswa dengan kategori prestasi
belajar tinggi mampu dalam menyatakan ulang konsep, menggunakan,
memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu, dan mengaplikasikan
konsep dalam pemecahan masalah dengan baik, (2) siswa dengan kategori
prestasi belajar sedang mampu dalam menyatakan ulang konsep,
menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur. tertentu, namun
pada kurang mampu dalam mengaplikasikan konsep dalam pemecahan
masalah dengan baik, karena subjek mengalami kesulitan dalam operasi
hitung sehingga masih membutuhkan bimbingan dari guru dalam
menyelesaikan permasalahan. (3) siswa dengan kategori prestasi belajar
rendah kurang mampu dalam menyatakan ulang konsep, hanya mampu
menggunakan, memanfaatkan ‘'serta memilih prosedur tertentu pada
keliling  persegi dan persegi panjang serta kurang mampu dalam
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, karena subjek
mengalami kesulitan dalam operasi hitung sehingga masih membutuhkan
bimbingan dari guru dalam menyelesaikan permasalahan.’® Pada
penelitian terdahulu Pemahaman Konsep Geometri Pada Pembelajaran
Problem Based Learning Bermuatan Etnomatematika, sedangkan dalam
penelitian ini pengaruh media pembelajaran berbasis etnomatematika

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa.

19 Slamet Hariyadi and Muhammad Fauzan Muttaqin, “Pemahaman Konsep Geometri
Pada Pembelajaran Problem Based Learning Bermuatan Ethomatematika Bangunan Cagar Budaya
Kota Semarang,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil
Penelitian 6, no. 3 (2020): 204-10, https://doi.org/10.26740/jrpd.v6n3.p204-210. Vol. 6, No. 3,
2020, h. 204-210
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3. Penelitian yang dilakukan dengan Fajrina judul “pengaruh pembelajaran
matematika realistik berbasis etnomatematika terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika Siswa SMP/MTs”. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
matematika realistis berbasis etnomatematika terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa. memperoleh kesimpulan bahwa adanya
pengaruh antara kemampuan kemampuan pemahaman konsep matematika
yang diajarkan dengan pendekatan -pembelajaran matematika realistik
berbasis etnomatematika lebih unggul dibandingkan dengan metode

pembelajaran konvensional.**

penelitian terdahulu. materi bangun datar,
sedangkan pada penelitian ini materinya adalah bangun ruang sisi
lengkung. Sedangkan persamaan dari kedua penelitian tersebut adalah

varibel yang diukur adalah pemahaman konsep.

u Fajrina, Ibrahim, and Yani, “The Influence Of Ethnomathematics- Based Realistic
Mathematics Learning On Comprehension Ability Mathemaics Concepts Of SMP/MTs Student.”
Vol. 2, No. 2, 2022, h. 1-12
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
kuantitatif, suatu pendekatan yang mengandalkan data berupa angka sebagai dasar
analisis dan interpretasi hasil penelitian. Menurut Arikunto ‘“Pendekatan
kuantitatifnya dapat dilihat pada‘ penggunaan angka-angka pada waktu
pengumpulan data, penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasilnya”.l Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah eksperimen desain
dengan jenis question eksperimen menggunakan control group pretest posttes
design. Kelas kontrol berperan sebagai pembanding dalam mengukur efek
intervensi yang /dilakukan pada kelas eksperimen. Pretest dilakukan ketika
sebelum dilaksanakan tindakan. Sedangkan posttest setelah dilakukan tindakan.
Dengan begitu hasil' perlakuan atau tindakan akan lebih akurat atau pasti,
dikarenakan dapat membandingkan hasil dari sebelum dilakukan tindakan dan

sesudah dilakukan tindakan.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27
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Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian Pretest Posttest Group Design

Group pretest | Perlakuan posttest
Ekperiment 01 X O,
Kontrol 01 - O,

Sumber: Diataptasi dari Suharsimi Arikunto®
Keterangan :
O1 = Pretest
O, = Posttest
X = Pembelajaran berbasis etnomatematika
Dari tabel yang disajikan tergambar bahwa penelitian ini akan menerapkan
perlakuan dalam proses pembelajaran menggunakan dua metode yang berbeda.
Kelas eksperimen akan menerima perlakuan melalui metode pembelajaran

berbasis etnomatematika, sementara kelas kontrol akan menerima pembelajaran

konvensional.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 10 Banda
Aceh. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Adapun
sampel pada penelitian ini ada dua kelas untuk kelas eksperiment dan kelas
control. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode simple random
sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan acak tanpa

memperhatikan tingkatan dalam anggota populasi tersebut.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktik, ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2010), h. 27
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Untuk pemilihan sampelnya yaitu dengan cara acak. Di SMP 10 terdapat 6
kelas khususnya pada kelas VII. Peneliti memastikan ke guru bahawa tidak
terdapat kelas unggul (inti). Kemudian peneliti menuliskan nama-nama kelas pada
selembar kertas untuk dipilih secara acak. Peneliti memilih 4 kelas dari 6 kelas

yang tertulis. Kelas yang terpilih yang akan dijadikan sampel.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam. penelitian. Prinsip utama dari
instrumen penelitian” adalah ketergantungannya pada jenis data yang ingin
dikumpulkan dalam konteks penelitian ini. Terdapat dua jenis instrumen yaitu
instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama adalah alat yang
secara langsung terlibat dalam pengumpulan data inti yang mendukung tujuan
penelitian, sementara instrumen pendukung berperan sebagai alat tambahan yang
membantu dalam pengumpulan informasi yang mendukung atau melengkapi data

utama yang dikumpulkan

a. Instrumen utama
Instrumen utama untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematika terdiri dari pretest dan posttest. tes ini dirancang dengan mengacu
pada indikator yang terdapat dalam modul ajar dan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematika. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis

dalam bentuk uraian (essay).

Pretest dan postest digunakan untuk memahami perbedaan antara kelas

eksperiman yang mengikuti pembelajaran matematika berbasis etnomatematika,
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dan kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Pretest
dilaksanakan pada awal pembelajaran untuk menilai kemampuan pemahaman
konsep matematika awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan.
Sementara posttest dilaksanakan pada akhir pembelajaran untuk menilai
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah diberikan perlakuan.
b. Instrumen pendukung

Instrumen pendukung merupakan perangkat pembelajaran. Dalam
penelitian ini perangkat yang digunakan yaitu media yang bertujuan untuk
membantu siswa dalam proses pembelajaran. Di dalam konteks ini perangkat
pembelajaran yang digunakan mencakup: Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD), dan buku paket.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik ‘pengumpulan data. yang. digunakan adalah tes. Teknik ini
merupakan langkah yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data yang akan
diproses ke langkah selanjutnya. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data
kuantitatif dilakukan dengan cara tes. Tes ini dilakukan pada setiap kelas yang
terdiri dari dua tahap, pretest dan posttest yang masing-masing dikerjakan secara
mandiri oleh siswa. Jenis tes yang diberikan berbentuk uraian. Tujuan dari
penggunaan teknik ini adalah untuk mengevaluasi pemahaman konsep siswa pada
materi bangun ruang sisi lengkung. Tes yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
pretest dan posttest. pretest itu dilakukan sebelum terjadi proses belajar mengajar.

Dengan tujuan agar mengetahui kemampuan awal siswa pada materi bangun



40

ruang sisi lengkung. Sedangkan posttest dilaksanakan ketika sudah terjadi proses
belajar mengajar. Gunanya untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan siswa

terhadap materi yang telah dipelajari.

E. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan dengan membandingkan hasil tes dari kelas kontrol,
yang menggunakan pembelajaran konvensional, dan kelas eksperimen yang
menggunakan media pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. Data
yang diolah dalam penelitian ini mencakup hasil pre-tes dan post-tes yang
diperoleh dari kedua kelas tersebut. Data tersebut kemudian dianalisis secara
statistik. Perlu diingat bahwa data yang didihasilkan dalam penelitian ini berskala
ordinal. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Rumus-rumus akan digunakan
pada tahap ini setelah data terkumpul-untuk dilakukan analisis data statistik.
Tahap ini penting karena pada tahap-inilah hasil penelitian dirumuskan.

1. Mengubah data ordinal ke dalam data interval
Data mengenai kemampuan pemahaman konsep bersifat data ordinal,

langkah awal yang diambil adalah mengonversikan data tersebut menjadi data
interval menggunakan Method Succesive Interval (MSI). Data yang diolah dalam
penelitian ini melibatkan hasil pretest dan posttest dari eksperimen dan kelas
kontrol.

Adapun langkah-langkah dalam melakukan konveksi dengan MSI secarara

manual sebagai berikut:
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Menentukan frekuensi setiap skor

Menentukan proporsi dari setiap jumlah frekuensi

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal
dengan jumlah frekuensi skala ordinal.

Menentukan nilai proporsi kumulatif

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan seiap proporsi
secara berurutan

Menentukan luas Ztabel

Menentukan nilai densitas untuk setiap nilai.Z

L |5 7
o Exp(ZZ

Menentukan scale value (SV) dengan menggunakan rumus:

__ Density at lower limit—density at upper limit

SV =

Area below limit—Area below lower limit

Menentukan nilai transformasi.dengan rumus

2. Uji Statistik

Setelah data dikonversikan menjadi bentuk interval, langkah berikutnya

data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan a=0,05.

Adapun prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut

a. Membuat daftar distribusi frekuensi

Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas
yang sama langkah — langkah yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut:

1) Menentukan rentang (R) = data terbesar — data terkecil
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2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan menggunakan
aturan sturges :
K = 1+ (3,3) logn, dimana n yaitu banyak data.

3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus :

Rentang

Banyak kelas

4) Mengambil batas bawah interval kelas pertama. Ini dapat diambil
sebagai nilai yang sama dengan data terkecil atau sebagai nilai
yang lebih kecil dari data terkecil; tetapi selisinnya harus kurang
dari panjang kelas yang telah ditentukan.®

b. Menghitung nilai rata — rata (ic )
Data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai rata — rata

(i) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

7 5
X fi

=

Keterangan :

X = skor rata—rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data
x; = nilai tengah*

c. Menghitung varianss (s) menggunakan rumus :

, X fixit — (X fix)?
= nn—1)

Keterangan :

n = Jumlah siswa

fi = nilai frekuensi rata — rata
x; = nilai tengah

® Sudjana, Metoda Statistika.......... ,h. 47
* Sudjana, Metoda Statistika.......... ,h. 67
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s2= standar deviasi/Simpangan baku®
d. Uji normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang
diperoleh merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji
normal atau tidak nya data maka diuji mengguanakan uji chi-kuadrat,
yaitu dengan rumus:

¥ = Yk (0i— Ep)?
=1 E;

Keterangan':
x? = Statistik Chi — Kuadrat
0, = Frekuensi pengamatan
k = Banyak data
E; = Frekuensi yang diharapkan®
Hipotesis dalam uji kenormalan data, yaitu:
Ho= Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Uji normalitas data dilakukan dengan maksud untuk mengevaluasi
apakah data pada setiap kelas dalam penelitian ini mengikuti populasi

yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah berikutnya adalah

membandingkan thitung dengan x2,,,.; dengan taraf signifikan a =

0,05, dan derajat kebebasan dk = (n -1). Dalam pengujian terapat
kriteria yaitu tolak Ho apabila )., = X?.,., terima H; jika

X2 < x*.

® Sudjana, Metoda Statistika.......... ,h. 95
® Sudjana, Metoda Statistika.......... ,h. 99
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e. Uji homogenitas varianss
Tujuan dari uji homogenitas data untuk melihat data yang ingin
diteliti mempunyai karakteristik yang sama. Uji kesamaan dua
varianss dilaksanakan untuk menguji sebaran data tersebut homogen
atau tidak. Uji homogenitas dilaksanakan apabila kelompok data dari
penelitian ini berdistribusi normal. Adapun langkah untuk menguiji
homogenitas sebagai berikut:
hipotesis penelitian
Ho = Varianss kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen
Hy = Varianss kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen
Adapun hipotesis statistik yang akan dirumuskan adalah:
s? = s2 varianss skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol
homogen
s? # s2 varianss skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol
tidak homogen

a. Menghitung Frjtyn, dengan menggunakan rumus

varianss terbesar

Fritung =
hitung varianss terkecil

st
s

F =

Keterangan :
s2 = varianss terbesar
s2 = varianss terkecil’

’ Sudjana, Metoda Statistika Cet, 1, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 50.
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b. Membandingkan nilai Fpityng dengan Figpe dengan rumus
AKpembitang = n-1 (untuk varianss terkecil)
dkpenyebut = n-1 (untuk varianss terbesar)
c.Dengan kriteria pengujian taraf a = 0,05 dengan dk; =
(n; — 1) dk, = (n, — 1) maka diperoleh F4;.; Sebagai berikut
Ftaper = Fa (dky - daky)
Adapun kriteria pengujian adalah tolak Hy jika Fpiryng = Fraper dan terima
H, dalam hal lainnya.®
f. Uji Kesamaan Dua Rata — Rata
Setelah memastikan bahwa data pretest siswa dari kedua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiiki distribusi
yang normal dan homogen, langkah berikutnya adalah melakukan uji
kesamaan dua rata-rata hasil belajar siswa. Hal ini dilakukan dengan
menggunakan statiska -uji-t.  Uji ini bertujuan untuk mengamati
perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pengujian kesamaan rata — rata menggunakan uji dua pihak

dengan hipotesisnya dapat dirumuskan seperti di bawah ini:

X1— X

thitung = s
S ’n_l + n—z

(ny—-1)s2+(ny-1)s2

ny+ny,—2

Dengan s = \/

¥ Sudjana, Metoda Statistika, Cet, 1, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 251
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Keterangan :
x; = Nilai rata — rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Nilai rata — rata hasil belajar siswa kelas kontrol
n; =Jumlah sampel kelas eksperimen
n, =Jumlah sampel kelas kontrol
s = Varianss kelompok eksperimen
s§ = Varianss kelompok kontrol
s° = Varianss gabungan/ simpangan gabungan
Hy: uy = uy Nilai rata — rata pretest kelas eksperimen tidak
berbeda secara signifikan dengan nilai pretest kelas
kontrol.
Hy:p # Uy Nilai rata — rata pretest kelas eksperimen berbeda
secara signifikan dengan nilai rata — rata pretest

kelas kontrol.

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
(dk) = ny + n, = 2".dan peluang (1 —% a) dengan taraf signifikan

a = 0,05. Kiriteria pengujian adalah terima H, jika ~ty iy <
2

thitung < Liy_1g) dan dalam hal lainnya H, ditolak.’
2

g. Pengujian Hipotesis

Uji ini dilakukan setelah diberikan perlakuan antar kelas yang
berbeda dan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji yang dilakukan yaitu uji — t pihak

kanan. Menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, Yokyakarta: Rineka
Cipta, 2006), h 239-240
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Ho jiKa thitung > teaper dalam hal lainnya Hy, diterima”.'® Rumusan

hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,) adalah :

Ho: py = o

Hy i py >y

Pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan
media menggunakan pembelajaran berbasis
etnomatematika sama dengan pemahaman konsep siswa
yang diajarkan tidak menggunakan media pembelajaran
berbasis etnomatematika pada siswa SMP/MTs
Pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan
tidak menggunakan pembembelajaran berbasis

etnomatematika pada siswa SMP/MTs

Setelah diperoleh nilai ty;¢,.,,4, kémudian dibandingkan dengan nilai

t taver UNtuk dilakukan . pengujian hipotesis. Nilal t;,p¢; diperoleh

menggunakan tabel t, pada taraf signifikan « = 0,05 dengan derajat

kebebasan (dk) = n, + n, —2 maka diperoleh t,,,.; Sebagai berikut:

traver = t (1—a)(ak). Kriteria pengujian adalah diterima H, jika tpiryng >

teane; dan di tolak H,dalam hal lainnya. ™

19 Sydjana, Metoda Statistika, Cet, 1, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239

11 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Model Praktik, Yokyakarta: Rineka

Cipta, 2006), h 239-240



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A.  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 10 Banda Aceh. Sebelum pelaksanaan
proses pengambilan data penelitian, peneliti berkonsultasi dengan guru pelajaran
matematika terkait kelas yang akan diteliti. Peneliti mempersiapkan istrumen
penelitian berupa Modul Ajar, LKPD, Soal pretest dan posttest. Dalam
pelaksanaan penelitian, pertemuan pertama peneliti memberikan soal pretest
kepada kedua kelas dengan soal yang sama. Pertemuan kedua, peneliti
melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua pertemuan untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada pertemuan keempat peneliti memberikan soal
posttest kepada kedua kelas yang sama.

Adapun proses pengumpulan data:yang peneliti lakukan disekolah dapat
dilihat data berikut.

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Pengambilan Data

No | Hari/Tanggal Kegiatan Kelas
1. Rabu, 28 Agustus 2024 Pree test kelas eksperimen VIIF
2. Kamis, 29 Agustus 2024 Pertemuan | kelas eksperimen VIIF
3. Jumat, 30 Agustus 2024 Pree test kelas kontrol VII A
4. Sabtu, 31 Agustus 2024 Pertemuan | kelas kontrol VII A
5. Rabu, 4 September 2024 Pertemuan Il kelas eksperimen VIIF
6. Kamis 12 September 2024 Post test kelas eksperimen VIIF
7. Jumat 13 September 2024 Post test kelas kontrol VII A

B.  Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

pemahaman konsep siswa pada materi Bangun Ruang. Adapun data-data yang
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diolah pada penelitian ini adalah data pretest dan posttest kemampuan

pemahaman konsep siswa. Adapun analisis data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Hasil Pretest kemampuan pemahaman konsep siswa kelas

eksperimen

a. Konversi data ordinal ke interval

Adapun nilai pretest kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4. 2 Data Ordinal Pretest Kelas Eksperimen

No Kode Kelas Skor Pretest Jumlah
Eksperimen skor
1 2 B 4 5
1. AR 3 4 4 4 2 17
2. MRK 2 2 4 4 2 14
3. ZA 3 0 0 0 0 3
4. SH 3 2 2 0 0 7
5. HH 3 2 4 4 3 16
6. TF 3 y. 4 4 2 15
7. MRA 1 1 2 1 0 5
8. TCH i\ 2 4 3 3 13
9. AH 3 3 2 4 0 12
10. JF 3 2 3 1 0 9
11. CA 3 3 2 1 0 9
12. BA 1 1 1 2 0 5
13. AS 1 3 2 4 0 10
14. FS 3 3 2 1 0 9
15. AM 1 1 4 1 0 7
16. AB 3 2 4 1 0 10
17. MTH 2 1 2 4 1 10
18. AHD 2 4 2 4 2 14
19. NAK 1 2 2 1 0 6
20. FAF 1 3 1 2 0 7

49
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Setelah melakukan penskoran untuk hasil tes siswa, maka selanjutnya akan
dilakukan pengkonversian data-data diatas berskala interval dengan
menggunaakan MSI (Method Succesive Internal). Berikut ini merupakan langkah-
langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan
manual untuk data kemampuan pemahaman konsep metamatis siswa kelas
eksperimen sebagai berikut:

1. Menghitung Frekuensi

Tabel 4. 3 Hasil Penskoran-Pretest Kemampuan Pemahaman konsep Siswa
Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur 0|1 (2] 3] 4 |Jumlah

Soal 1 Menyatakan ulang sebuah konsep 0|7 (3]20]0 20

Soal 2 | Mengklasifikasi objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan 1(4]18]5]|2 20
konsepnya.

Soal 3 | Memberi contoh dan non contoh

dari konsep L YRR 20

Soal 4 | Menyajikan konsep dalam berbagai

bentuk representasi matematis. 2(r2|1]8 20

Mengembankan.syarat perlu atau

syarat cukup suatu konsep. 13pd 141210 20

Soal 5

Jumlah 17121126 (19|17 100

Langkah pertama untuk menghitung frekuensi yaitu dari hasil penskoran pretest
dikelas eksperimen dapat dilihat pada tabel
Berdasarkan tabel diatas, frekuensi beskala 0 s/d 4 dengan skor jawaban

100 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. 4 Frekuensi Kemampuan Pemahaman konsep Siswa Kelas Eksperimen

Skala skor ordinal frekuensi
0 17
1 21
2 26
3 19
4 17
jumlah 100

Tabel diatas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai frekuensi
17, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi 21, skala ordinal 2 mempunyai frekuensi
26, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi 19, skala ordinal 4 mempunyai frekuensi
17.
2. Menghitung Proporsi

Tabel 4. 5 Menghitung Proporsi

Skala ordinal Frekuensi Proporsi
0 17 P1-2=0,17
100 '
1 21 P12=0,21
100 '
2 26 P12%=0,26
100 '
3 19 P1-—==0,19
100
4 17 P1-2=017
100

3. Menghitung Proporsi kumulatif
Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan setiap
nilai.
PK,=0,17
PK,=0,17 + 0,21 = 0,38
PK; = 0,38 + 0,26 = 0,64

PK, = 0,64+ 0,19 = 0,83
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PK:=083+0,17=1

4. Menghitung Nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi
proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. PK;= 0,17, sehingga nilai P
yang akan di hitung adalah 0,5 — 0,17 = 0,33. Karena nilai PK; = 0,17
kurang dari 0,5, maka luas z diletakkan sebelah kiri. Selanjutnya lihat 0,33
pada tabel distribusi z, ternyata nilai 0,33 berada di antara nilai z = 0,95
yang mempunyai luas-0,3289 dan z = 0,96 yang mempunyai luas 0,3315
oleh karena itu nilai z diperoleh dengan proporsi 0,33 diperoleh dengan
cara interpolasi sebagai berikut.
x = 0,3289 +0,3315
x =0,6604
Kemudian cari nilai pembagi sebagai berikut

x _ 0,6604
nilai-z yang-diinginkan 0,33

pembagi = = 2,0012

Keterangan:

0,6604 = jumlah antara nilai yang sama dengan nilai 0,33 pada tabel z.
0,33 = nilai yang sebenarnya

2,0012 = nilai yang digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi.
Sehingga nilai z dalam interpolasi adalah

0954096 1,91
2750012 20012

= —0,9542

Karena z berada di sebelah kiri, maka nilai z bernilai negatif. Sehingga

nilai z untuk
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PK,= 0,17 memiliki z; = —0,9542.
PK,~ 0,38 memiliki z, = — 0,3055
PK; = 0,64 memiliki z; = 0,3585
PK,= 0,83 memiliki z, = 0,95442
PKs = 1 nilai z5 nya tidak terdefinisi (td).
5. Menghitung nilai densitas fungsi Z
Nilai dinsetas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Untuk z;= 0,9544 dengan = % =314

F(z) = — Exp (=3 (=0,9542)?)

i

F(2) 3= Exp (=5 (=0,9542)%)

IE

F(2) = == Exp (=3(0,9104))

IE
1

I

1
2,507

F(z) = Exp (—0,4552)

F(z) =

Exp (—0,4552)

1
2,507

F(2) = 0,6343
F(2) = 0,2530

Jadi diperoleh nilai F(z;) = 0,2530
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Dengan menerapkan cara yang sama untuk F(z,), F(z3), F(z,),dan
F(zs)

Diperoleh nilai F(z,) sebesar 0,380, F(z3) 0,374, F(z,) sebesar 0,253,
dan F(zs) sebesar 0.

6. Menghitung scala value

Untuk menghitung scala value digunakan rumus sebagai berikut.

density at lower limit — density at upper limit

~ area under. upper limit — area under lower limit
density at lower limit = nilai densitas batas atas

density at upper limit = nilai densitas batas bawah

area under upper limit = area batas atas

area under lower limit = area batas bawah

Proses mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas
atas. Sedangkan untuk nilai-area batas atas dikurangi dengan batas
bawah. Untuk SV, nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0

(kurang dari 0,2530 dan untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah

nilai 0,17).

Tabel 4. 6 Nilai Proporsi kumulatif dan Densitas F(z)
Proporsi Kumulatif Densitas F(z)

0,17 0,2530

0,38 0,3807

0,64 0,3740

0,83 0,2530

1 0,0000

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai scale value sebagai berikut

0-0,2530 _ —0,2530
SV = = = —1,4883
0,17 -0 0,17




0,2530-0,3807 _ —0,1277 __

SV, = = —0,6080
0,38 -0,17 0,21
0,3807 —0,3740 0,0067
SV, = = = 0,0255
0,64 — 0,38 0,26
0,3740-0,2530 _ 0,121
SV, = = = 0,6371
0,83 — 0,64 0,19
0,2530—-0 0,2530
SV, = = = 1,4883

1-10,83 0,17
7. Menghitung pengskalaan
Nilai hasil pengskalaan dapat dihitung dengan cara berikut.
SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1
SV, =-—1,4883
Nilai 1 diperoleh dari:
—1,4883 +x=1
x=1+1,4883
x =2,4883
Transformasikan nilai skala denganrumus y= SV +|SV min|
y,=—1,4883 + 2, 4883 =1,0000
y, = —0,6080 + 2,4883 =1,8803
y3 = 0,0255 + 2,4883 = 2,5138
v, = 0,6371 + 2,4883 = 3,1253

ys = 1,4883 + 2,4883= 3,9765
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Tabel 4. 7 Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Skala Interval Data Pretest
Kelas Eksperimen dengan MSI Prosedur Manual

Propo

Ska_lla Frgkue Prppors Krj'm , Densita ?\ﬁ?;? Skala

Ordinal | nsi (f) i (P) ulatif s (fz) (sv) MSI (y)
(PK)

0 17 0,170 | 0,170 | -0,9542 | 0,2530 | -1,4883 | 1,0000

1 21 0,210 | 0,380 | -0,3055 | 0,3807 | -0,6080 | 1,8803

2 26 0,260 | 0,640 | 0,3585 | 0,3740 | 0,0255 | 2,5138

3 19 0,190 |.0,830 |0,9542 | 0,2530 | 0,6371 | 3,1253

4 17 0,170 | 1,000 0,0000 | 1,4883 | 3,9765

Berdasarkan tabel, selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban pretest kelas

eksperimen dengan skor yang ada ada kolom scale value. Berikut disajikan

konversi nilai pretest kelas eksperimen dengan MSI.

Tabel 4. 8 Data Interval Pretest Kelas Eksperimen

No | Kode Kelas Skor Pretest Jumlah
Eksperimen skor
1 74 3 4 5
1. AR 3,1253 | 3,9765 | 3,9765 | 3,9765 | 2,5138 | 17,5686
2. MRK 2,5138 | 2,5138 | 3,9765 | 3,9765 | 2,5138 | 15,4943
3. ZA 3,1253 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 7,1253
4. SH 3,1253 | 2,5138 | 2,5138 | 1,0000 | 1,0000 | 10,1529
S. HH 3,1253 | 2,5138 | 3,9765 | 3,9765 | 3,1253 | 16,7174
6. TF 3,1253 | 2,5138 | 3,9765 | 3,9765 | 2,5138 | 16,1059
7. MRA 1,8803 | 1,8803 | 2,5138 | 1,8803 | 1,0000 | 9,1546
8. TCH 1,8803 | 2,5138 | 3,9765 | 3,1253 | 3,1253 | 14,6212
9. AH 3,1253 | 3,1253 | 2,5138 | 3,9765 | 1,0000 | 13,7409
10. JF 3,1253 | 2,5138 | 3,1253 | 1,8803 | 1,0000 | 11,6446
11. CA 3,1253 | 3,1253 | 2,5138 | 1,8803 | 1,0000 | 11,6446
12. BA 1,8803 | 1,8803 | 1,8803 | 2,5138 | 1,0000 | 9,1546
13. AS 1,8803 | 3,1253 | 2,5138 | 3,9765 | 1,0000 | 12,4958
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14. FS 3,1253 | 3,1253 | 2,5138 | 1,8803 | 1,0000 | 11,6446
15. AM 1,8803 | 1,8803 | 3,9765 | 1,8803 | 1,0000 | 10,6173
16. AB 3,1253 | 2,5138 | 3,9765 | 1,8803 | 1,0000 | 12,4958
17. MTH 2,5138 | 1,8803 | 2,5138 | 3,9765 | 1,8803 | 12,7646
18. AHD 2,5138 | 3,9765 | 2,5138 | 3,9765 | 2,5138 | 15,4943
19. NAK 1,8803 | 2,5138 | 2,5138 | 1,8803 | 1,0000 | 9,7881
20. FAF 1,8803 | 3,1253 | 1,8803 | 2,5138 | 1,0000 | 10,3996

b. Statistik Deskriptif
berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai pretest kelas eksperimen.
Berdasarkan data skor total data pretest kemampuan pemahaman konsep kelas
eksperimen maka distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan pemahaman
konsep sebagai-berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 17,5686 - 7,1253 = 10,4433
Diketahui n = 20

Banyak kelas interval (K) =1 +3,3 Log n
= 1+ 3,3 Log20
=1+ 3,3(1,3010)
=1+4,2933
=5,2933

Banyak kelas interval = 5,2933 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P) = g = 10“;433 = 2,0887

Tabel 4. 9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Frekuensi Nilai
Skor Tes (f, Tengah x;> fi-x; fix;?
(x:)
7,1253 - 9,2140 3 8,170 66,743 24,509 | 200,230
90,2141 —11,3028 4 10,258 105,236 41,034 | 420,943
11,3029- 13,3916 6 12,392 153,551 74,349 | 921,303
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13,3917 — 15,4804 2 14,436 208,400 28,872 | 416,799
15,4805 — 17,5692 5 16,525 273,071 82,624 | 1365,353
Total 20 61,781 807,000 | 251,388 | 3324,628

Berdasarkan tabel diperoleh nilai rata-rata dan varianss sebagai berikut:

- _ Lfixi _ 251,388 _
X = S5 o 20 12,569

Varianss dan simpangan bakunya adalah:

_ nYfixi®—(C fix)?
- nn-1)

_20(3324,5628)— (251,388)2
- 20(20-1)

2 _ 20(3324,579)- (251,388)2

20(19)
2 66491,256— 63195,926
ST =
380
5 _ 329533
ST =
380
s2 = 8,67
s; = /8,67
s, = 2,945

Varianssnya adalah s? = 8,67 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,945.

Tabel 4. 10 Statistik Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen

Data n | min max X s? Sy

Pre-test kelas eksperimen | 20 | 7,1253 | 17,5686 | 12,569 8,67 2,945

c. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari

kelas eksperimen dalam penelitian ini berasala dari populasi yang
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berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan
dengan uji distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:

H,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas
eksperimen diperoleh x; = 12,569 dan 2,945.
Tabel 4. 11 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen
L e Luas Frek_ue ng;u .
Skor Tes Batas Nilai | Luas Daera nsi Penga Chi
Kelas 4 Daera Diharap Kuadrat
h N | kan (i) | matan
(Gi)
7,12525 | -1,851 0,4678
7,1253 - 9,2140 0,0949 | 1,8980 3 0,640
9,21395 | -1,14 | 0,3729
9,2141 - 11,3028 0,2065 | 4,1300 4 0,004
11,30275 | -0,43 | 0,1664
11,3029- 13,3916 0,2767 | 5,5340 6 0,039
5939155 { 028 | 8,1103
13,3917 — 15,4804 0,2286 | 4,5720 2 1,447
15,48035 | 0,99 10,3389
15,4805 — 17,5692 0,1219 | 2,4380 5 2,692
17,56915 | 1,70 | 0,4608 20 4,822

Keterangan:

Batas kelas = batas bawah — 0,00005 = 7,1253 — 0,00005 = 7,12525

Z _ Xi—X
score —
S1

_ 7,12480-12,569
2,945

=-1,85
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zg., .

Luas daerah 10,4678 — 0,3729| = 0,0949 dijumlahkan jika berbeda tanda di
Zscore

Frekuensi harapan + luas daerah x banyak data

Adapun nilai chi-kuadrat dihitung sebagai berikut:

2 yk (0i—E)®
X - i=1 E:
1A

Pada taraf signifikan « = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar
distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5, sehingga dk untuk

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5 -1) = 4. Maka dari tabel )(20’95(4) diperoleh
9,4888. Karena 4,822 < 9,4888, thitung < thabez maka diterima Hy. Dan

dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest kelas VIILA SMP 10 Banda Aceh
berdistribusi narmal.
Berikut disajikan data pretest dan hasil -korversi dari pretest kelas kontrol yang
dilanjutkan dengan uji normalitas pada nilai pretest kelas kontrol.
2. Analisis Hasil Pretest kemampuan pemahaman konsep siswa kelas
kontrol
a. Konversi data ordinal keinterval

Tabel 4. 12 Data Ordinal Pretest Kelas kontrol

Kode Skor Pretest Jumlah
No Kelas
skor
kontrol
1 2 3 4 S

1. FPC 2 3 1 2 0 8
2. MFA 2 2 1 0 0 5
3 ASR 2 2 2 1 0 !
4. AF 4 4 4 4 0 16
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5. AM 3 1 2 1 0 7
6. MAA 1 4 2 1 0 8
7. MZ 2 2 4 4 1 13
8. MAS 0 3 1 0 0 4
9. ASS 2 1 1 2 1 7
10. KAP 1 2 2 2 0 7
11. NAK 1 1 2 2 0 6
12. SL 3 1 2 3 0 9
13. MFRR 0 4 2 1 0 7
14, MFZ 2 2 1 0 0 5
15. SY 4 4 4 2 1 15
16. B 4 3 4 4 1 16
17. AG 2 4 2 1 0 9
18. JHN 1 3 4 2 0 10
19. RHY 1 4 4 1 1 11
20. SYZ 1 1 2 2 0 6
21 AS 4 3 4 4 0 15
Tabel 4. 13 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas
kontrol
No Indikator yang diukur 0 1 2 4 | Jumlah

Soal 1 | Menyatakan ulang sebuah 5 6 - 4 21

konsep
Soal 2 | Mengklasifikasi objek

menurut sifat-sifat tertentu| 0 5] 9) 6 21

sesuai dengan konsepnya.
Soal 3 | Memberi contoh dan non

contoh dari konsep 0 S d ! 21
Soal 4 | Menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk 3 6 7 4 21

representasi matematis.

Mengembankan syarat
Soal 5 | perlu atau syarat cukup 16 5 0 0 21

suatu konsep.

Jumlah 21 | 27 | 28 21 105
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Tabel 4. 14 Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Pretest Kelas Kontrol dengan MSI Prosedur Manual

Propo
C?:(daifa Fre_kuens Pr_opors Krjlm ; Densita ?\lki?ai? Skala
| i | PP | it () | gy | MSIO)
(PK)
0 21 0,200 | 0,200 | -0,8416 | 0,2799 | -1,3995 | 1,0000
1 27 0,257 | 0,457 | -0,1076 | 0,3966 | -0,4536 | 1,9459
2 28 0,267 | 0,724.| 05942 | 0,3343 | 0,2334 | 2,6329
3 8 0,076.-1°0,800 | 0,8416 | 0,2799 | 0,7141 | 3,1136
4 21 0,200 | 1,000 0,0000 | 1,3995 | 3,7991
Berikut ini konversi nilai Pretest Kelas Kontrol dengan MSI
Tabel 4. 15 Data Interval Pretest Kelas Kontrol dengan MSI
Kode
No Kol Skor Pretest Jl;EJ?h
kontrol
1 2 3 4 5
1. FPC 2,6329 |. 3,1136. | 1,9459 |2,6329 | 1,0000 | 11,3254
2. MFA | 2,6329 | 2,6329 .| 19459 | 1,0000 | 1,0000 | 9,2118
3. ASR 2,6329 | 12,6329 | 2,6329 | 19459 | 1,0000 | 10,8447
4. AF 3,7991 | 3,7991 | 3,7991 | 3,7991 | 1,0000 | 16,1962
5. AM 3,1136 1,9459 | 26329 |1,9459 | 1,0000 | 10,6383
6. MAA | 19459 | 3,7991 | 2,6329 |1,9459 | 1,0000 | 11,3238
/. MZ 2,6329 | 2,6329 | 3,7991 | 3,7991 | 1,9459 | 14,8099
8. MAS | 1,0000 | 3,1136 | 1,9459 | 1,0000 | 1,0000 | 8,0595
9. ASS 2,6329 1,9459 | 1,9459 | 2,6329 | 1,9459 | 11,1035
10. KAP 1,9459 | 2,6329 | 2,6329 |2,6329 | 1,0000 | 10,8447
11. NAK | 1,9459 1,9459 | 2,6329 |2,6329 | 1,0000 | 10,1576
12. SL 3,1136 1,9459 | 2,6329 |3,1136 | 1,0000 | 11,8061
13. MFRR | 1,0000 | 3,7991 | 2,6329 |1,9459 | 1,0000 | 10,3779
14. MFZ 2,6329 | 2,6329 | 1,9459 | 1,0000 | 1,0000 | 9,2118
15. SY 3,7991 | 3,7991 | 3,7991 |2,6329 | 1,9459 | 15,9760
16. B 3,7991 | 3,1136 | 3,7991 | 3,7991 | 1,9459 | 16,4567
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17. AG 2,6329 | 37991 | 2,6329 |1,9459 | 1,0000 | 12,0108
18. JHN | 19459 | 31136 | 3,7991 |2,6329 | 1,0000 | 12,4915
19. RHY | 19450 | 37991 | 3,7991 |1,9459 | 1,9459 | 134357
20. SYZ | 1,9459 | 19459 | 2,6329 |2,6329 | 1,0000 | 10,1576
21 AS 3,7991 | 3,1136 | 3,7991 |3,7991 | 1,0000 | 15,5108

b. Statistik deskriptif
berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai pretest kelas
kontrol.
Berdasarkan data skor total data pretest kemampuan pemahaman konsep kelas
kontrol maka distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan pemahaman
konsep sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 16,4567 - 8,0595 = 8,3972
Diketahui n = 21
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 Logn
=1+33Log21
=1+ 3,3(1,3222)
=1+4,3633
=5,3633

Banyak kelas interval = 5,3633 (diambil 5)

8,3972
5

Panjang kelas interval (P) = % = =1,6794

Tabel 4. 16 Daftar Distribusi Frekuensi nilai Pretest Kelas Kontrol

Frekuensi Nila
Skor Tes Tengah x;2 fi-x; fi-xi®
(fi (x)
L
8,0595 — 9,7389 3 8,899 79,196 | 26,698 237,587
9,7390- 11,4184 9 10,579 | 111,909 | 95,208 1007,180
11,4185 - 13,0979 3 12,258 | 150,263 | 36,775 450,790
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13,0980— 14,7774 2 13,938 | 194,259 | 27,875 388,519
14,7775 16,4569 4 15,617 | 243,897 | 62,469 975,588
Total 21 61,291 | 779,525 | 249,025 | 3059,664

Berdasarkan tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Zfixi _ 249,025

=S T 20

=11,858

Varianss dan simpangan bakunya adalah:

§2 = ny fixi®— (% fixi)?
1= nn-1)

2 _ 21(3059,664)— (249,025)2
- 21(21-1)

2 _ 21(3059,664)— (249,025)?

S

1 21(20)

5 6425944—6201345
sy =

420

5 223949

sy =
420

s? =533
S1 = 5,33
sy = 2,309

Varianssnya adalah s? = 5,33 simpangan bakunya adalah s; = 2,309.

Tabel 4. 17 Statistik Deskriptif Pretest Kelas Kontrol

Data n | min max X s? Sy

Pre-test kelas eksperimen | 21 | 8,0595 | 16,4567 | 11,858 | 5,33 2,309

c¢. Uji Normaitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

eksperimen dalam penelitian ini berasala dari populasi yang berdistribusi
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normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi
chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas
eksperimen adalah sebagai berikut:
H,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretets kelas
eksperimen diperoleh x; = 11,858 dan 2,309.

Tabel 4. 18 Uji-Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol

Freku | Frekue
Batas . . .
Batas M. Luas Luas ensi nsi Chi
Skor Tes Nilai z Dihar | Penga | Kuadra
Kelas Daera | Daerah
H apk_an matan t
(Ei) (O1)
8,05945 | -1,65 | 0,4505
8,0595 — 9,7389 0,1293 | 2,7153 3 0,030
9,73885. | -0,92 | 0,3212
9,7390- 11,4184 0,2458 | 5,1618 9 2,854
11,41835 | -0,19 | 0,0754
11,4185 - 13,0979 0,2808 | 5,8968 3 1,423
13,09785'1 0,54" | 0,2054
13,0980— 14,7774 0,1908 | 4,0068 2 1,005
14,77735 | 1,26 10,3962
14,7775- 16,4569 0,0805 | 1,6905 4 3,155
16,45685 | 1,99 | 0,4767 21 8,467
Keterangan:

Batas kelas = batas bawah — 0,0005 = 8,0595 — 0,00005 = 8,05945
Xi—X

A =
score 5,

_ 8,05945-11,858
2,30

=-1,65
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zg., .

Luas daerah 10,4505 — 0,3212| = 0,1293 dijumlahkan jika berbeda tanda di
Zscore

Frekuensi harapan + luas daerah x banyak data

Adapun nilai chi-kuadrat dihitung sebagai berikut:

2 yk (0i—E)®
X - i=1 E:
1A

Pada taraf signifikan « = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar
distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5, sehingga dk untuk

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5 -1) = 4. Maka dari tabel )(20,095(4) diperoleh

9,4888. Karena 8,467 < 9,4888, thitung < X%.4pe; Maka diterima Ho

Dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest kelas VII.A SMP 10 Banda

Aceh berdistribusi normal.

1. Uji homognitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Uji homogenitas varianss bertujuan  untuk mengetahui apakah sampel
penelitian mempunyai variasi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yag akan diuji pada taraf
signifikan a = 0,05 yaitu:

Ho: Data memiliki varianss yang sama

H;: Data tidak memiliki varianss yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat

varians terbessar

Fritung =
hitung varians terkecil

5.2
_ 1
Fhitung - 52_2



8,67

Fhitung = 333

Fhitung =1,62

Keterangan:

S,% = sampel dari populasi ke satu
S,* = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Fipel
dki= (ny —1)=20—1=19

dko= (ny —1) =21—1 =20
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berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (i, — 1) dan dk; =

(n, — 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu “jika Fpipyng < Frgper Maka

diterima Ho. Ditolak Ho jika Fpiryung = Figper- Diperoleh Fyjeng, = 1,62 dan

Fak, ak)= 0051920y = 2,12" oleh karena Fpirung < Fiape: Yaitu 1,62 < 2,12

maka diterima Hy dan dapat disimputkan data memiliki varianss yag sama.

3. Analisis Hasil Posttest kemampuan pemahaman konsep siswa kelas

eksperimen

Tabel 4. 19 Ordinal Posttest Kelas Eksperimen

a. Konversi data ordinal keinterval

Berikut disajikan data ordinal dari posttest/kelas eksperimen

Skor Posttest

No Kode Kelas Jumlah
Eksperimen 3 skor
AR 4 19
MRK 4 16
ZA 3 14
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4, SH 3 3 4 3 0 13
5. HH 4 3 4 3 4 18
6. TF 3 4 4 2 4 17
7. MRA 3 2 1 2 3 11
8. TCH 2 4 4 4 4 18
9. AH 1 4 3 2 4 14
10. JF 4 3 4 1 1 13
11, CA 2 2 4 3 0 11
12. BA 4 4 4 4 0 16
13 AS 4 4 4 1 4 17
14. FS 3 3 4 2 0 12
15. AM 2 2 0 2 4 10
16. AB 4 8 4 4 4 19
17. MTH 2 4 1 2 4 13
18. AHD 3 3 4 2 4 16
19. NAK 1 3 3 2 3 12
20. FAF 3 2 4 2 4 15

Tabel 4. 20 Hasil Penskoran Posttest Kelas Eksperimen Kemampuan
Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

No Indikator yang diukur | .0 d 2 3 4 | Jumlah

Soal 1 | Menyatakan ulang 0 ’ 4 7 7 20
sebuah konsep

Soal 2 | Mengklasifikasi-objek
menurut S|fat—_5|fat 0 0 5 8 7 20
tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Soal 3 | Memberi conto_h dan 1 5 0 3 14 20
non contoh dari konsep

Soal 4 | Menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk 0 3 9 5 3 20
representasi matematis.
Mengembankan syarat

Soal 5 | perlu atau syarat cukup 4 1 0 3 12 20
suatu konsep.

Jumlah 5 8 18 26 43 100




69

Tabel 4. 21 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data
Posttest Kelas Eksperimen MSI Prosedur Manual

Propo
g:(da;fa Fre_kuens Pr_opors Krjlm . Densita Sl\ﬁ?;? Skala
| i® | 0 | s() | gy | MSIO)
(pK)

0 0,050 | 0,050 | -1,6449 | 0,1031 | -2,0623 | 1,0000

1 0,080 | 0,130 | -1,1264 | -0,2115 | -1,3548 | 1,7075

2 18 0,180 | 0,310 | -0,4959 | 0,3527 | -0,7846 | 2,2777

3 26 0,260 | 0,570 | 0,764 | 0,3927 | -0,1538 | 2,9085

4 43 0,430 | 1,000 0,0000 | 0,9133 | 3,9756

Tabel 4. 22 Data Interval Posttest Kelas Eksperimen
Skor Pottest

No Kode K_elas Jumlah

Eksperimen 1 2 3 4 5 skor

1. AR 3,9756-3,9756{-3,9756 | 2,9085 | 3,9756 | 18,8108
2. MRK 3,9756.|.2,9085 | 3,9756 | 1,7075 | 3,9756 | 16,5427
3. ZA 2,9085 | 2,2777 | 2,9085 | 2,9085 | 2,9085 | 13,9118
4. SH 2,9085 | 2,9085 | 3,9756 | 2,9085 | 1,0000 | 13,7011
S. HH 3,9756 | 2,9085 | 3,9756 | 2,9085 | 3,9756 | 17,7437
6. TF 2,9085 | 3,9756 | 3,9756 | 2,2777 | 3,9756 | 17,1130
7. MRA 2,9085 | 2,2777 | 1,7075 | 2,2777 | 2,9085 | 12,0800
8. TCH 2,2777 | 3,9756 | 3,9756 | 3,9756 | 3,9756 | 18,1800
9. AH 1,7075 | 3,9756 | 2,9085 | 2,2777 | 3,9756 | 14,8448
10. JF 3,9756 | 2,9085 | 3,9756 | 1,7075 | 1,7075 | 14,2746
11. CA 2,2777 | 2,2777 | 3,9756 | 2,9085 | 1,0000 | 12,4396
12. BA 3,9756 | 3,9756 | 3,9756 | 3,9756 | 1,0000 | 16,9023
13. AS 3,9756 | 3,9756 | 3,9756 | 1,7075 | 3,9756 | 17,6097
14. FS 2,9085 | 2,9085 | 3,9756 | 2,2777 | 1,0000 | 13,0703
15. AM 2,2777 | 2,2777 | 1,0000 | 2,2777 | 3,9756 | 11,8088
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16. AB 3,9756 | 2,9085 | 3,9756 | 3,9756 | 3,9756 | 18,8108
17. MTH 2,2777 | 3,9756 | 1,7075 | 2,2777 | 3,9756 | 14,2141
18. AHD 2,9085 | 2,9085 | 3,9756 | 2,2777 | 3,9756 | 16,0459
19. NAK 1,7075 | 2,9085 | 2,9085 | 2,2777 | 2,9085 | 12,7107
20. FAF 2,9085 | 2,2777 | 3,9756 | 2,2777 | 3,9756 | 15,4151

b. Statistik deskriptif

Berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai posttets kelas

eksperimen. Berdasarkan data skor total data postest kemampuan pemahaman

konsep kelas eksperimen~maka distribusi. frekuensi untuk data posttets

kemampuan pemahaman konsep sebagai berikut:

Rentang (R) =nilai tertinggi — nilai terendah = 18,8108 - 11,8088= 7,002

Diketahui n = 21

Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 Logn

=1+ 3,3 Log 20

=1+3,3(1,3010)

=1+4,2933

=5,2933

Banyak kelas interval = 5,2933 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P) = %

7,002

T =

1,4004

Tabel 4. 23 Daftar Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen

Frekuensi Nilai
Skor Tes (. Tengah x;> fi-x;i fi.x;?
(x;)
11,8088- 13,2092 5 12,533 157,074 62,665 785,368
13,2093- 14,6097 4 13,910 193,474 55,638 773,897
14,6098 - 16,0102 3 15,310 234,396 45,930 703,188
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16,0103 - 17,4107 3 16,711 279,241 50,132 837,722
17,4108 -18,8112 5 18,111 328,008 90,555 | 1640,042
Total 20 76,574 | 1192,193 | 304,919 | 4740,217

Berdasarkan tabel diperoleh nilai rata-rata dan varianss sebagai berikut:

Zfixi:
Xfi 2

304,919

=15,2746
0

Varianss dan simpangan bakunya adalah:

§2 — ny fixi®—(C fix)?
1 n(n-1)
§2 = 20(4740,217)— (304,919)?
1= 20(20-1)
$2 — 20(4740,217)— (304,919)?
1= 20(19)
5 94804,34— 92975,59
si =
380
5 _ 182875
s{ =
380
2 = 4,812
s =4,
s1 =+4,812
s, = 2,194

Varianssnya adalah s? = 4,812dan simpangan bakunya adalah s, = 2,194.

Tabel 4. 24 Statistik Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen

Data n min max X s? S1
Post-test kelas 20 | 11,8088 | 18,8108 | 15,2746 | 4,812 | 2,194
eksperimen

c. Uji Normalitas Data
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
eksperimen dalam penelitian ini berasala dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-
kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:

H,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: sampel berasal dari populasi.yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas eksperimen diperoleh
x; = 15,246 dan2,194.

Tabel 4. 25 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Eksperimen

Freku | Frekue
Baths Nilai Batas Luas e_nsi nsi Chi
Skor Tes Luas | Daera | Dihar | Penga | Kuadra
Kelas z
Daerah h apkan | matan t
(E) | (Oi)
11,80875 | -1,57 | 0,4418
11,8088- 13,2092 0,1206 | 2,4120 5 2,777
13,20285: | 0,93 | #0,3212
13,2093- 14,6097 0,2071 | 4,1420 4 0,005
14,60965 {-0,29-{ 10,1141
14,6098 - 16,0102 0,2509 | 5,0180 3 0,812
16,01015 | 0,35 | 0,1368
16,0103 - 17,4107 0,2021 | 4,0420 3 0,269
17,41065 | 0,99 | 0,3389
17,4108 -18,8112 0,1085 | 2,1700 5 3,691
18,81115 | 1,63 | 0,4474 20 7,553
Keterangan:

Batas kelas = batas bawah — 0,00005 = 11,8088 — 0,00005 =11,80875

Z _ X=X
score $1
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_ 11,80875-15,246
2,194

=-1,57
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z;.,, .
Luas daerah 10,4418 — 0,3212| = 0,1206 dijumlahkan jika berbeda tanda di
Zscore
Frekuensi harapan + luas daerah x banyak data
Adapun nilai chi-kuadrat dihitung sebagai berikut:

y2= Yk (0i— Ey)?
=1 4

Pada taraf signifikan « = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar
distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5, sehingga dk untuk

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5 -1) = 4, Maka dari tabel )(20,095(4) diperoleh
0,4888. Karena 7,553 < 9,4888, thitung < X® aper Maka diterima Ho

Dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest kelas \VVII.A SMP 10 Banda
Aceh berdistribusi normal.
4. Analisis Hasil Post-test kemampuan pemahaman konsep siswa kelas
kontrol
a. Konversi Data Ordinal ke Interval

Tabel 4. 26 Data Ordinal Posttest Kelas Kontrol

Kode Skor Posttest Jumlah
No Kelas skor
kontrol 1 2 3 4 5
1. FPC 3 1 4 2 0 10
2. MFA 3 2 1 2 1 9
3. ASR 2 4 2 2 0 10
4, AF 3 3 4 3 4 17
5. AM 2 2 3 2 4 13
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6. MAA 3 3 4 2 0 12
/. MZ 3 0 4 3 4 14
8. MAS 2 3 4 0 0 9
9. ASS 1 2 4 2 1 10
10. KAP 3 3 1 3 1 11
11. NAK 1 1 2 3 1 8
12. SL 1 4 4 3 0 12
13. | MFRR 2 2 4 3 4 15
14. MFZ 2 2 3 2 4 13
15. SY 3 4 4 2 3 16
16. B 4 4 3 3 3 17
17. AG 2 3 0 2 4 11
18. JHN 4 3 4 0 4 15
19. RHY 2 2 4 0 4 12
20. SYyz 1 2 3 2 1 9
21 AS 3 3 4 3 3 16

Tabel 4. 27 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas

Kontrol
No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 | Jumlah

Soal 1 | Menyatakan ulang sebuah 0 4 - 8 9 21
konsep

Soal 2 | Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu | 1 2 7 7 4 21
sesuai dengan konsepnya.

Soal 3 | Memberi c_ontoh dan non 1 9 9 5 11 21
contoh dari konsep

Soal 4 | Menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk 3 0 10 7 1 21
representasi matematis.
Mengembankan syarat

Soal 5 | perlu atau syarat cukup 5 5 0 3 8 21
suatu konsep.

Jumlah 10 | 13 | 26 30 26 105

Tabel 4. 28 Hasil Mengolah Data Ordinal Menjadi Interval pada Kelas

Kontrol Meng

unakan MSI Prosedur Manual

Skala

Frekuens

Propors

Propo

z

Densita

Skala

Skala
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Ordina i (f) i (p) rsi s (fz) Nilai | MSI (y)

I Kum (sv)

ulatif
(pK)

0 10 0,095 | 0,095 | -1,3092 | 0,1693 | -1,7776 | 1,0000

1 13 0,124 | 0,219 | -0,7754 | 0,2953 | -1,0177 | 1,7599

2 26 0,248 | 0,467 | -0,0837 | 0,3975 | -0,4126 | 2,3650

3 30 0,286 | 0,752 | 0,6820 | 0,3161 | 0,2848 | 3,0624

4 26 0,248 | 1,000 0,0000 | 1,2766 | 4,0542

Tabel 4. 29 Data Interval Posttest Kelas Kontrol
o Eglii Skor Posttest Jumlah
kontrol ! 2 3 4 5 skor

1. FPC 3,0624 | 1,7599 | 4,0542 | 2,3650 | 1,0000 | 12,2415
2. MFA 3,0624 | 2,3650 | 1,7599 | 2,3650 | 1,7599 | 11,3122
3. ASR 2,3650 | 4,0542 | 2,3650 | 2,3650 |.1,0000 | 12,1491
4, AF 3,0624 | 3,0624 | 4,0542 | 3,0624 | 4,0542 | 17,2955
5. AM 2,3650 | 2,3650 | 3,0624 | 2,3650 | 4,0542 | 14,2116
6. MAA 3,0624 | 3,0624 | 4,0542 | 2,3650 | 1,0000 | 13,5440
7. MZ 3,0624 | 1,0000 | 4,0542 | 3,0624 | 4,0542 | 15,2331
8. MAS 2,3650 | 3,0624 | 4,0542 | 1,0000 | 1,0000 | 11,4816
9. ASS 1,7599 | 2,3650 | 4,0542 | 2,3650 | 1,7599 | 12,3040
10. KAP 3,0624 | 3,0624 | 1,7599 | 3,0624 | 1,7599 | 12,7070
11. NAK 1,7599 | 1,7599 | 2,3650 | 3,0624 | 1,7599 | 10,7071
12. SL 1,7599 | 4,0542 | 4,0542 | 3,0624 | 1,0000 | 13,9306
13. MFRR 2,3650 | 2,3650 | 4,0542 | 3,0624 | 4,0542 | 15,9007
14. MFZ 2,3650 | 2,3650 | 3,0624 | 2,3650 | 4,0542 | 14,2116
15. SY 3,0624 | 4,0542 | 4,0542 | 2,3650 | 3,0624 | 16,5981
16. B 4,0542 | 4,0542 | 3,0624 | 3,0624 | 3,0624 | 17,2955
17. AG 2,3650 | 3,0624 | 1,0000 | 2,3650 | 4,0542 | 12,8466
18. JHN 4,0542 | 3,0624 | 4,0542 | 1,0000 | 4,0542 | 16,2249
19. RHY 2,3650 | 2,3650 | 4,0542 | 1,0000 | 4,0542 | 13,8383
20. SYZ 1,7599 | 2,3650 | 3,0624 | 2,3650 | 1,7599 | 11,3122
21 AS 3,0624 | 3,0624 | 4,0542 | 3,0624 | 3,0624 | 16,3038

b. Statistik deskriptif
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berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai posttest kelas
kontrol.
Berdasarkan data skor total data posttest kemampuan pemahaman konsep kelas
kontrol maka distribusi frekuensi untuk data posttest kemampuan pemahaman
konsep sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi — nilai terendah = 17,2955 - 10,7071= 6,5884

Diketahui n = 21
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 Logn

=1+33Log21

=1+ 3,3 (1,3222)

=1+4,3633

=1%,3633

Banyak kelas interval = 5,3633 (diambil 5)

Panjang kelas interval (P) = g: 6,5884

=1,3177

Tabel 4. 30 Ditribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol

Frekuensi —
Skor Tes f, Tengah x;? fi-x;i fi x;?

' (x;)
10,7071- 12,0248 4 11,366 | 129,185 | 45,464 516,739
12,0249 — 13,3426 5 12,684 | 160,878 | 63,419 804,388
13,3427- 14,6604 5 14,002 | 196,043 | 70,008 980,217
14,6605 -15,9782 2 15,319 | 234,682 | 30,639 469,365
15,9783 — 17,2960 5 16,637 | 276,795 | 83,186 | 1383,974
Total 21 70,008 | 997,583 | 292,715 | 4154,683

Berdasarkan tabel diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Z fixl- _ 292,715

X = S o 13,939




Varianss dan simpangan bakunya adalah:

_ Y fixi =@ fix)?

2
S =
1 n(n-1)
§2 — 21(4154,683)— (292,715)?
1= 21(21-1)
§2 = 21(4154,683)— (292,715)?
7=

21(20)

2 — 87248343~ 85682,071
1= 420

5 _ 1566,272
S =

1 420
s? =13,730
s; =+/3,730
s; = 1,931
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Varianssnya adalah s? = 3,720 dan simpangan bakunya adalah s; = 1,931.

Tabel 4. 31 Statistik deskriptif Posttest Kelas Kontrol

2

Data n min max X S S1
Pos-test kelas 21 | 10,7071+-17,2955 | 13,939 | 3,720 1,931
eksperimen

c. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari

kelas kontrol dalam penelitian ini berasala dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan

dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol

adalah sebagai berikut:

H,: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H,: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol

diperoleh x; = 13,939 dan 1,931

Tabel 4. 32 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol

Frek
Freku | uens
Batas Batas Luas ensi i Chi
Skor Tes Nilai z Luas Daera | Dihar | Pen | Kuadr
Kelas
Daerah h apkan | gam at
(Ei) | atan
(S))
10,70705 | -1,67 0,4525
10,7071- 12,0248 0,1136 | 2,3856 4 1,093
12,02475 | -0,99 0,3389
12,0249 — 13,3426 0,2172 | 4,5612 5 0,042
13,34255.| -0,31 0,1217
13,3427- 14,6604 0,2660 | 5,5860 5 0,061
14,66035 0,37 0,1443
14,6605 -15,9782 0,2111 | 4,4331 2 1,335
15,97815 1,06 0,3554
15,9783 — 17,2960 0,1037 | 2,1777 5 3,658
17,29595 1,74 0,4591 21 6,189

Keterangan:

Batas kelas = batas bawah — 0,00005 = 10,7071— 0,00005 = 10,70705

Xi—X

A =
score 5,
_10,70705 —13,939
1,931

=-1,67
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zg., .

Luas daerah |0,4525 — 0,3389| = 0,1136 dijumlahkan jika berbeda tanda di
Zscore

Frekuensi harapan + luas daerah x banyak data

Adapun nilai chi-kuadrat dihitung sebagai berikut:

2 yk (0i—E)®
X - i=1 E:
1A

Pada taraf signifikan « = 0,05 dan setelah dilakukan penggabungan daftar
distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5, sehingga dk untuk

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (5 -1) = 4. Maka dari tabel )(20,095(4) diperoleh

9,4888. Karena 6,189 < 9,4888, thitung < X%.4pe; Maka diterima Ho

Dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest kelas VII.A SMP 10 Banda

Aceh berdistribusi normal.

a. Uji homognitas data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Uji homogenitas varianss bertujuan  untuk mengetahui apakah sampel
penelitian mempunyai variasi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yag akan diuji pada taraf
signifikan a = 0,05 yaitu:

Ho: Data memiliki varianss yang sama

H;: Data tidak memiliki varianss yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat

varians terbessar

Fritung =
hitung varians terkecil

5.2
_ 1
Fhitung - 52_2
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_ 4812
Fhitung ~ 3730

Fhitung =1,29
Keterangan:
S,* = sampel dari populasi ke satu
S,% = sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Fipel
dki= (n, —1)=20—-1=19
dko= (n, —1)=21-1=20
berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dky = (n, — 1) dan dk; =
(n, — 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu “jika Fpipung < Fraper Maka
diterima Ho. Ditolak Ho jika Fpityng = Fraper- Diperoleh Fyjeng = 1,29 dan
Fak, aky)= 0,05¢1920) = 2,12" oleh Kkarena ' Fiung < Fraper Yaitu 1,29 < 2,12
maka diterima Hy dan dapat disimpulkan data memiliki varianss yang sama.

1.Uji kesamaan dua rata = rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes awal
(pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen,
maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. hipotesis yang
akan diuji pada taraf signifikan a=0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan
diuji adalah sebagai berikut:
H,: u; = u, Nilai rata — rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda secara

signifikan dengan nilai pretest kelas kontrol.
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Hy:pq # U, Nilai rata — rata pretest kelas eksperimen berbeda secara
signifikan dengan nilai rata — rata pretest kelas kontrol
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut sudjana Kkriteria

pengujiannya adalah terima Hy jika —t;_1 , < thitung < t1-1, dan dalam hal
2 2

lain tolak H, Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2)

dengan peluang (1 - % «). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varianss

gabungan sehingga diperoleh:

Kelas eksperimen n; = 20 x = 12,569 s? = 8,67 s, = 2,945
Kelas kontrol: n, = 21 1 ER s? =5,33 s, = 2,309
2 _ (ni-1)s,%+(np=1)s32
S gab - Tl1+n2—2
» _ (20-1)8,67 +(21-1)5,33
S gab = 20421 -2
»  _ (19)8,67 +(20)5,33
$"gap = 39
> _ 164,73 +106,60
S gab — 39
, 27133
S gab — 39
Szgab = 6,95
S =.6,95 = 2,63

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh s = 2,63 maka dapat dihitung nilai t

sebagai berikut:

X1— X3

thitung = TR
Sgab n—1+n—2
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12,569-11,853

thitung = ESRES
2,63 %‘l‘z

; _ 0,71

hitung = 5 63./6,05+0,05
0,71

Lhitung 2,63y0,10

; o7t
hitung = 3 63 (0,32)

_ 071
thitung ~ 084

thitung = 0,84
Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu dk = 20 +
21 — 2 = 39 dengan taraf signifikan « = 0,05 maka diperoleh nilai t 975)(39) =

2,02 sehingga —t1-1 , < thieung < t1-1, Yaitu-2,02 < 0,84 < 2,02, maka sesuai
2 Vi

dengan kriteria pengujian H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berbeda secara signifikan.

2. Pengujian hipotesis

Adapun rumusan hipotesis penelitian yang digunakan adalah kemampuan
pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan media pembelajaran berbasis
etnomatematika lebih baik dari pada siswa yang diajarkan pembelajaran
konvensional.

3. Pengujian hipotesis pertama dengan Uji-T sampel independen

Hipotesis kedua terkait dengan pengujian kesamaan dua rata-rata dari

posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol. Peningkatan

kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen yang
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menerapkan model pembelajaran berbasis etnomatematika dan kelas

kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional dalam proses

pembelajaran diuji dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata yaitu
uji satu pihak (uji pihak kanan) dengan menggunakan uji-t sampel
independent karena syarat uji statistik parametris terpenuhi, yaitu data
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogen.

Rumusan hipotesis yang akan-diuji dengan menggunakan rumus
uji-t adalah sebagai berikut:

Hy: uy = u, Pemahaman konsep siswa yang. dibelajarkan dengan
media menggunakan pembelajaran berbasis
etnomatematika sama dengan pemahaman konsep siswa
yang diajarkan tidak menggunakan media pembelajaran
berbasis etnomatematika pada siswa SMP/MTs

Hy : uy > u, Pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan « pembelajaran berbasis etnomatematika
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan
tidak menggunakan pembembelajaran berbasis
etnomatematika pada siswa SMP/MTs

Uji yang digunkan adalah uji pihak kanan dengan taraf signifikan

signifikan a« = 0,05 dengan (dk) = (n; + n, —2). Dengan Kriteria

pengujian adalah tolak H, jika tpiung = traper dan diterima H,

jika thitung < ttapel-
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya telah diperoleh:

Kelas eksperimen n; = 20 X =15,246 s? =4,812 s, = 2,194

Kelas kontrol n, =21 x=13,939 s =3,730 s, = 1,931
s2 = (n1-1)s1%+(n,—1)s,?
- n1+n2—2

$2 = (20-1)4,812 +(21-1)3,730
- 20+21-2

o2 = (19)4,812 +(20)3,730
- 39

$2 — 91482 +746

39
166,082
s?=
39
s?2 =425

S = 4,25 =2,06
Berdasarkan perhitungan diatas, diperolen s = 2,06 maka dapat dihitung nilai t

sebagai berikut:
X1~ X2
thitung - T 1
s /—+—
ny ny
15,246 —13,939

1 1
2,06 %+Z

; _ 1,307
hitung 2,064/0,05+0,05

thitung

1,307
2,06v0,10

thitung

; 1,307
hitung = 3 06 (0,32)

1,307

thitung 0.65

thitung = 2,01
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Berdasarkan kriteria taraf a« = 0,05 dengan dk = (n; + n, — 2) vyaitu dk =
(20 + 21 — 2) = 39 maka diperoleh t;,;.; sebaai berikut:
Leabel = U(t-a)(dk)

= 1(1-0,05)(39)

=1,68

Jadi diperoleh t;p,.; =1,68

Berdasarkan kriteria pengujian “tolak Hy JiKa thityng < teaper - dan terima Hy

JiKa thitung = traper- OleN Karena tpiyung = trape: Yaitu 2,01 = 1,68 maka
terima H, dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahakan konsep siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis etmomatematika lebih baik
dari pada kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajarkan dengan

model pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang terdiri dari
20 siswa dan kelas kontrol yang terdiri dari 21 siswa. Pelaksanaan penelitian
diawali dengan memberikan pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan pegujian hipotesis bahwa tpiryng = teaper Yaitu 2,01 = 1,68 maka

terima H, dan tolak H,. Fakta ini menunjukkan dari hasil Pembelajaran berbasis
etnomatematika yang meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal
ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran, siswa cenderung lebih aktif dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan. Suasana pembelajaran kelas juga lebih

hidup karena siswa menimbulkan rasa penasaran dengan media (aree, geundrang,
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pulut, tudoeng) yang dilihatnya, sehingga dapat menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan yang menimbulkan rasa ingin tau dari siswa. Kemudian siswa mampu

menyatakan ulang definisi tabung menggunakan bahasa sendiri.

Pembelajaran Ini melalui dua tahapan. Tahapan pertama siswa bekerja
membuat replika tabung dan kerucut, dan tahapan kedua siswa mencari volume
kerucut dan tabung. Dengan pembelajaran ini dapat mendorong siswa lebih aktif

dan dapat memahami konsep dari suatuvolume bangun ruang.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Sumiyati dimana
hasil penelitiannya terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis matematis
antara siswa yang menggunakan media pembelajaran geometri berbasis
etnomatematika dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini juga relevan dengan Penelitian yang dilakukan Hariyadi, dkk Hasil
dari penelitian Hariyadi, dkk yaitu Pembelajaran bermuatan etnomatematika dapat
menjadi sarana untuk meningkatkan ‘pemahaman konsep. Etnomatematika
meningkatkan kemampuan siswa menafsirkan dan menganalisa kode matematika
dan meningkatkan motivasi, minat, kepercayaan diri menjadikan pembelajaran

lebih menarik dan menyenangkan.?

! Wiwin Sumiyati, “Pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Geometri Berbasis
Etnomatematika terhadap kemampuan befikir kritis matematis (critikal thinking) siswa SMP",
Skripsi, (lampung: UIN Raden intan, Agustus 2017),h. 2..

? Slamet Hariyadi and Muhammad Fauzan Muttaqin, “Pemahaman Konsep Geometri
Pada Pembelajaran Problem Based Learning Bermuatan Ethomatematika Bangunan Cagar Budaya
Kota Semarang,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil
Penelitian 6, no. 3 (2020): 204-10, https://doi.org/10.26740/jrpd.v6n3.p204-210. Vol. 6, No. 3,
2020, h. 204-210
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Selajutnya Penelitian yang dilakukan oleh Fajrina  Memperoleh
kesimpulan bahwa Menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik
berbasis etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa.® Penelitian yang dilakukan Astuti dan Supriyono memperoleh
hasil nya Pembelajaran matematika akan menjadi bermakna bagi siswa apabila
dihubungkan dengan budaya atau dengan kehidupan sehari-hari siswa. Relasi

antara matematika dengan budaya dijembatani oleh etnomatematika.

Penelitian yang dilakukan R. Andriano, dkk, memperoleh hasil penelitian
yang dilakukan andriano, dkk memperoleh hasil bahwasanya Ada beberapa
dampak dari penerapan pembelajaran Berbasis Etnomatematika antara lain: (1)
Pembelajaran “matematika menjadi -pembelajaran yang menyenangkan dan
kontekstual; (2) Dapat mereduksi kesan bahwa matematika itu sulit dan abstrak
dan tergantikan dengan kesan bahwa matematika itu menyenangkan dan nyata ada
dalam setiap aktivitas kehidupan; (3) Mengenal budaya sendiri dan budaya lain;
(4) Kesadaran menghargai dan mencintai budaya sendiri dan budaya lain; (5)
Bagian dari upaya pelestarian budaya secara sistematis melalui pendidikan

matematika pada khususnya dan pendidikan pada umumnya.®

Penelitian yang dilakukan oleh Sarwoedi, Desi Okta Marinka, Peni

Febriani, 1 nyoman menunjukan hasil pembelajaran matematika berbasis

3 Fajrina, Ibrahim, and Yani, “The Influence Of Ethnomathematics- Based Realistic
Mathematics Learning On Comprehension Ability Mathemaics Concepts Of SMP/MTs Student.”
Vol. 2, No. 2, 2022, h. 1-12..

*E. Astuti, S. Supriyono, “Karakterisitik Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan surya edukasi
(JPSE), Vol. 6, No. 1, 2020, h. 49-60

°R. Andriano, dkk, “Analisis Peran Etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika”,
ANARGYA: Jurnal limiah Pendidikan Matematika), Vol. 4, No. 2, 2021, h. 184-190
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etnomatematika efektif dalam kemampuan pemahaman matematika siswa.®
Penelitian yang dilakukan oleh Euis Fajriah memiliki hasil peran etnomatematika
dalam mendukung literasimatematika adalah bahwa etnomatematika memfasilitasi
siswauntuk mampu mengkonstruksi konsep matematika sebagai bagian dari
literasi matematika berdasarkanpengetahuan siswa tentang lingkungan social

budaya mereka.’

Penelitian yang dilakukan Melisa, Wahyu Widada dan Zamzaili, hasil
penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu diperoleh bahwa
kognisi matematis’ siswa meningkat setelah diterapkannya pembelajaran
matematika realistik berbasis etnomatematika Bengkulu.® Penelitian yang
dilakukan oleh Umaedi Heryani, Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan komunikasi - matematis’ siSwa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran PMR berbasis etnomatematika secara signifikan lebih

baik daripada yang pembelajarannya menggunakan cara konvensional.®

Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian tedahulu menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkan model

pembelajaran berbasis etnomatematika. Maka dapat disimpulkan bahwa model

® Sarwoedi, Marinka, D. O., Febriani, P., & Wirne, 1. N “Efektifitas Ethomatematika dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa”. Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia, vol. 3 No. 2, . 2018. h 171-176.

" Fajriyah, E. “Peran etnomatematika terkait konsep matematika dalam mendukung

literasi”. PRISMA: Prosiding Seminar Nasional Matematika, VVo; 1, 2018, h. 114-119.
Fitri,

® Melisa, Widada, W., dkk. “Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis
Etnomatematika Bengkulu untuk Meningkatkan Kognisi Matematis”. Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia, VVol. 4, no 2, 2019, h. 103-110.

% Heryan, U. “Meningkatkan kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Etnomatematika” Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia, VVol. 3, No. 2, 2018, h. 94-106
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pembelajaran berbasis etnomatematika yang digunakan peneliti pada kelas VII-F
di SMPN 10 Banda Aceh mampu menunjukkan perhatian positif terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang sisi lengkung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan selama penelitian yang
diperoleh terkait kemampuan konsep matematika telah diuraikan, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. kemampuan pemahaman konsep matematika yang diajarkan menggunakan
media pembelajaran berbasis etnomatematika  lebih baik dibandingkan
yang diajarkan menggunaakan pembelajaran konvensional

2. pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan budaya dapat menambah
pemahaman siswa sehingga . dapat meningkatkan pemahaman siswa

terhadap mamfaat dan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang .didapatkan. di dalam penelitian ini, maka dapat
disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran matematika alangkah baiknya, jika
pembelajaran dikaitkan dengan budaya setempat supaya siswa dapat
memahami budayanya sehingga proses pembelajan dilakukan lebih
bermakna.

2. Dalam pembelajaran proses pembelajaran matematika sangat dibutuhkan
kemampuan guru yang baik dalam membimbing siswa dari masalah rumit

menjadi tidak rumit terutama jika dihubungkan dengan etnomatematika.
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Lampiran 4 : Modul Ajar

MODUL AJAR MATEMATIKA SMP/MTs
BANGUN RUANG SISI LENGKUNG

(Kerucut dan Tabung)

Kode Modul MATEMATIKA.D.VII.2

Penyusun Dila Anggrieany

Kelas/Fase Capaian VIl/Fase D

Elemen /Topik Pengukuran/Bangun Ruang Sisi
Lengkung

Alokasi Waktu 4 JP

Pertemuan Ke 1-2

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berkhlak mulia, Gotong
royong, Keatif dan Bernalas Kritis

LCD, Proyektor, Papan Tulis, Kertas HVS

Modul Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama Materi Bangun
Ruang Sisi Lengkung

Panduan Kurikulum Merdeka Pada Madrasah

Panduan Belajar dan Asesmen TK, SD, SMP, SMA

Panduan Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pancasila dan Profil
Rahmatal Lil Alamin

Reguler/Tipikal

Pembelajaran Matematika Realistik
Tatap Muka

A. Tujuan Pembelajaran
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P6.Menganalisis cara menemukan rumus volume bangun ruang (prisma,
tabung, bola, limas, dan kerucut)

P7.Menghitung Luas volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas, dan
kerucut)

B. Asesmen
Secara umum, jenin asesmen, teknik dan waktu asesmen, serta bentuk
instrumen asesmen dapat dilihat pada tabel berikut. Sedangkan instrumen dan
rubik asesmen secara lengkap dapat dilihat pada lampiran untuk masing-masing

N | Jenis Asesmen Teknik Bentuk Waktu

0 Penilaian Instrumen Penilaian

1. | Awal Tes Formatif | Soal Uraian Awal

Pembelajal

2. | Formatif Pengamatan Lembar Selama
Pengamatan Proses
Skala Pembelaja
Penilaian (diskusi)
yang disertai | Pengisian
rubrik LKPD

3. | Sumatif Tes Tertulis Soal Uraian

aspek asesmen.

C. Pemahaman Bermakna
1. Peserta didik memahami bahwabangun ruang tabung dan kerucut
terdiri dari alas dan selimut.
2. Peserta didik memahami bahwa volume tabung memliki kaitan
dengan volume kerucut
3. Dengan memahami konsep volume tabung dan kerucut peserta didik
dapat memamfaatkannya untuk menyelesaikan maalah kehidupan
sehari-hari
D. Pertanyaan Pemantik
1. Bangun Ruang Apakah yang bisa kamu temukan disekitarmu
2. Bisakan Ananda buatkan benda seperti yang ibu punya
E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (2JP 40 Menit)

Orientasi

e Memberi salam/menyapa peserta didik, memanjatkan syukur kepada Tuhan
Yang Maha
Esa. Dilanjutkan dengan berdoa untuk memulai pembelajaran

e Mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Memperhatikan  kesiapan  psikis  danfisik  untuk  mengikuti
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proses pembelajaran  dengan  memperhatikan  kebersihan,  Kkerapian,
ketertiban.
Apersepi

e Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik
dengan materi
sebelumnya.

e Mengajukan pertanyaan untuk mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan dengan memberikan kuis matematika.

Motivasi

e Menyampaikan tujuan mempelajari bangun ruang (Tabung, Kerucut) kepada
peserta
didik, dan memberikan gambaran mamfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Pemberian Acuan

e Memberikan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat ini
yaitu: bangunruang (Kerucut, Tabung)

e Memberikan Tujuan Pembelajaran (TP) yang akan dibahas pada pertemuan
berlangsung yaitu:
P6.Menganalisis cara menemukan rumus volume bangun ruang (prisma,

tabung,

bola, limas, dan kerucut)

e Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dan sitem penilaian.
nti

Tahan 1: Menghadirkan Masalah Kontekstual
e  Guru memberikan apersepsi berupa gambar dan pertanyaan
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“Ayo perhatikan gambar diatas. Pada gambar 1.1 dan 1.2 terdapat suatu
Bangun Ruang yang berbentuk Tabung. Sedangkan gambar 1.3 dan 1.4 yaitu
Bangun Ruang bentuk kerucut.

Apakah persamaan dari persamaan dari gambar tersebut? Ayo berkolaborasi
dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan tersebut!

e Peserta didik- mengamati contoh persoalanyang dijelaskan oleh guru
kemudian mencermati informasi dan menyelesaikan permasalahan sehari-
hari yang berkaitan dengan Kerucut dan Tabung

Tahap 2: Menyelesaikan Masalah Kontekstual
e Peserta didik diberikan kesempatan bekerja sama dalam kelompok
untuk mengidentifikasi. unsur — unsur yang ada pada permasalahan,
misalkan:
Peserta didik diminta untuk membuat kerucut tanpa tutup, dan tabung tanpa
tutup dengan ukuran diameter dan tinggi yang sama, kemudian isi kerucut
dengan pasir sampai penuh kemudian pindahkan semuanya ke dalam tabung.

ulangi langkah ini sampai tabung terisi penuh pasir.

Tahap 3: Mendiskusikan Seleseaian Masalah Kontekstual

e Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaikan masalah yang disajikan
guru dengan menggunakan pemahaman tentang kerucut dan tabung yang
sudah dikumpulkan dari permasalahan sebelumnya, dan menggunakan
pemahaman tersebut untuk menyelesaikan berbagai pertanyaan yang
disajikan pada LKPD.

e pertanyaan terkait bahan ajar yang telah diajarkan.
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a. Berapa kali mengisi tabung sampai penuh dengan menggunakan
kerucut?

b. Dengan berdiskusi sesama teman kelompok, gunakan hasil untuk
menentukan hubungan anatara volume tabung dan volum kerucut

c. Tentukan perbandingan volume kerucut dengan volume tabung

Dari jawaban butir peserta didik diharap dapat menarik kesimpulan.

Tahap 4: Menyimpulkan Materi Pembelajaran
e Peserta didik dengan bimbingan Guru membuat kesimpulan berkaitan

dengan materi refleksi berdasarkan hasil rangkuman dari kesimpulan

pada saat diskusi kelas.

e Peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang sudah
belangsung.

e Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
peserta didik

e Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan atau
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya

e Melakukan doa bersama untuk menutup kegiatan pembelajaran dan

memberi salam penutup.

Pertemuan kedua (2JP 40 Menit)

Orientasi

e Memberi salam/menyapa peserta didik, memanjatkan syukur kepada Tuhan
Yang Maha

Esa. Dilanjutkan dengan berdoa untuk memulai pembelajaran

e Mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
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e Memperhatikan kesiapan psikis  danfisik  untuk  mengikuti
proses pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban.
Apersepi
e Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik
dengan materi
sebelumnya.
e Mengajukan pertanyaan untuk mengkondisikan suasana belajar yang

menyenangkan dengan memberikan kuis matematika.

Motivasi
e Menyampaikan tujuan mempelajari bangun ruang (Tabung, Kerucut) kepada
peserta
didik, dan'memberikan gambaran mamfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari
dalam kehidupan sehari-hart.
Pemberian Acuan
e Memberikan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat ini
yaitu: menemukan rumus perbandingan bangun ruang (Kerucut, Tabung)
e Memberikan Tujuan Pembelajaran (TP) yang akan dibahas pada pertemuan
berlangsung yaitu:

P7.Menghitung Luas volume volume bangun ruang (prisma, tabung,
bola, limas, dan kerucut)
Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dan sitem penilaian.

Tahan 1: Menghadirkan Masalah Kontekstual
e Guru memberikan apersepsi berupa gambar dari hasil kerja pertemuan
sebelumnya,

e Guru juga memberikan pertanyaan terkait gambar yang disediakan.
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Al Al

Apakah perbedaan dan persamaan dari gambar tersebut? Ayo berkolaborasi

dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan tersebut?
e Peserta didik mengamati contoh persoalan yang dijelaskan oleh guru
kemudian mencermati informasi dan menyelesaikan permasalahan yang

berkaitan dengan Kerucut dan Tabung

Tahap 2: Menyelesaikan Masalah Kontekstual
o Berdasarkan hasil dari hasil praktik minggu lalu mengenai mengisi tabung
menggunakan kerucut hingga penuh, maka peserta didik diminta untuk
menjawab pertanyaan dari-guru
1. Berapa kali mengisi tabung- sampai penuh dengan menggunakan
kerucut?

2. Tentukan perbandingan volume kerucut dengan volume tabung!

Tahap 3: Mendiskusikan Seleseaian Masalah Kontekstual

e Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaikan masalah yang disajikan
guru dengan menggunakan pemahaman tentang kerucut dan tabung yang
sudah dikumpulkan dari permasalahan sebelumnya, dan menggunakan
pemahaman tersebut untuk menyelesaikan berbagai pertanyaan yang
disajikan pada LKPD.

e pertanyaan terkait bahan ajar yang telah diajarkan.

1. Tentukan rumus volume Kerucut
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2. Tentukan rumus volume tabung

3. Hitunglah volume kerucut yang tingginya 12 cm dan jari-jari alasnya 7

cm

kelas

Tahap 4: Menyimpulkan Materi Pembelajaran
Peserta didik dengan bimbingan Guru membuat kesimpulan berkaitan dengan

materi refleksi berdasarkan hasil rangkuman dari kesimpulan pada saat diskusi

Peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang sudah

belangsung.

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran

peserta didik

Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan atau
materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya

Melakukan doa bersama untuk menutup kegiatan pembelajaran dan

memberi salam penutup.

A. Refleksi Peserta didik dan Pendidik

Kelas

a). Refleksi Peserta Didik

Peserta Didik mengisi lembar refleksi beikut.
Refleksi Peserta Didik
Nama Peserta Didik

Pertanyaan Releksi

Jawaban Refleksi

Bagian Manakah yang menurutmu

Apa yang akan kamu lakukan untuk

memperbaiki hasil belajarmu
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Kepada siapa kamu akan meminta

bantuan untuk memahami pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan
kamu berikan pada usaha yang telah

kamu lakukan?

b). Refleksi Pendidik

Setelah Pembelajaran Modul 1, peserta didik melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran Yang-telah dilaksanakan dengan menjawb beberapa
pertanyaan berikut.

Pertanyaan Kkunci yang membantu guru untuk merefleksi kegiatan
pembelajaran dikelas, misalnya:

1. Apakah model pembelajaran discovery learning digunakan sesuai
dengan materi bangun ruang sisi lengkung dan karakteristik peserta
didik?

2.Bagaimana kesesuaian durasi wakiu dan tujuan belajar yang ingin
dicapai pada pembelajaran ini?

3. Apakah semua peserta didik-terlibat aktif dalam proses pembelajaran
ini?

4. Apakah semua peserta didik nyaman belajar dalam berkelompoknya?

5. Kesulitan apa yang dialami peserta didik?

6.Apakah langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses
belajar?

7.Apakah kegiatan mempebelajaran dapat menumbuhkan pemahaman
konsep (sesuai dengan profil belajara yang ditulis dalam modul) pada
diripeserta didik?

c). Lampiran

Lampiran 1. Lembar Kerja Peserta Didik

Lampiran 2. Asesmen

Lampiran 4. Glosarium, Bahan Bacaan Peserta Didik dan Pendidik serta




106

Daftar Pustaka

AR-RANIRY
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Lampiran 5 : lembar kerja Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Satuan pendidikan : SMP Identitas

Mata pelajaran : matematika Nama
Kelas/ Semester : VIlI/ Genap kelompok

Materi pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung

Pokok bahasan : menganalisis cara menemukan Volume Kerucut dan Tabung

UIN

DAavriAarmiinn -1

Tujuan Pembelajaran

elalui keg ta
Matematika Rea

3 a m ggunakan model Pembelajaran
engetahui rumus volume kerucut

dan tabung sertad pa A me kerucut dan tabung.

Alat dan Bahan + ,*

Spildldszoln

BUkUky AR-RANIRY \

Pulpen

jangkar
Gunting
Karton

Lem

YV V V V VYV V VY

pasir

. Awali kegiatan menyelesaikan permasalahan di LKPD dengan membaca
Basmalah.

2. Tulislah nama, kelompok dan nama anggota kelompokmu pada tempat yang telah
disediakan.

3. Cermati setiap pertanyaan/permasalahan yang ada di LKPD.

4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di LKPD.

5. Tuliskan jawaban dari penyelesaian permasalahan pada tempat yang telah
disediakan
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Menghadirkan Masalah Kontekstual

Perhatikan gambar berikut

“Ayo perhatikan gambar diatas. Pada gambar 1.1 dan 1.2 terdapat suatu
Bangun Ruang yang berbentuk Tabung. Sedangkan gambar 1.3 dan 1.4 yaitu
Bangun Ruang bentuk kerucut. Kemudian masing-masing kelompok dibagikan
salah satu benda yang ada diatas terutama aree dan tudong. Sebagian kelompok

ada yang mendapat kan aree dan ada yang mendapatkan tudong.

Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Pada kegiatan ini masing-masing kelompok diminta untuk membuat kerucut
tanpa alas dan tabung tanpa tutup. Syaratnya bagi kelompok yang mendapatkan
aree maka membuat diwajibkan untuk membuat kerucut sesuai dengan ukuran

tinggi dan diameter aree yang digunakan, kelompok yang mendapatkan tudong
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maka membuat tabung dengan ukuran tinggi dan diameter yang sama sesuali
tudong.

Mendiskusikan Seleseaian Masalah Kontekstual

Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaikan masalah yang disajikan guru
dengan menggunakan pemahaman tentang kerucut dan tabung yang sudah

dikumpulkan dari permasalahan sebelumnya.

“isi kerucut dengan pasir sampai penuh kemudian pindahkan semuanya ke

dalam tabung. ulangi langkah ini sampai tabung terisi penuh pasir”

Menyimpulkan Materi Pembelajaran

Tulislah kesimpulan dari kegiatan hari ini
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Satuan pendidikan : SMP Identitas
Mata pelajaran : matematika Nama

Kelas/ Semester : VII/ Genap kelompok

Materi pokok : Bangun Ruang Sisi Lengkung

Pokok bahasan : Mengitung Volume Kerticut dan Tabung

Pertemuan R Y%

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran ~menggunakan model Discovery
Learning peserta didik dapat mengetahui- rumus volume kerucut dan tabung
serta dapat menghitung luas.volume kerucut dan tabung.

Alat dan Bahan

> Buku paket
> Pulpen

1. Awali kegiatan menyelesaikan permasalahan di LKPD dengan
membaca Basmalah.

2. Tulislah nama, kelompok dan nama anggota kelompokmu pada tempat
yang telah disediakan.

3. Cermati setiap pertanyaan/permasalahan yang ada di LKPD.

4. Diskusikan dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di LKPD.

5. Tuliskan jawaban dari penyelesaian permasalahan pada tempat yang
telah disediakan
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Menghadirkan Masalah Kontekstual

Perhatikan gambar berikut

Al AR

Apakah perbedaan. dan persamaan dari gambar-tersebut? Ayo berkolaborasi

dengan temanmu untuk menjawab pertanyaan tersebut?

Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Berdasarkan hasil dari hasil praktik minggu lalu mengenai mengisi tabung

menggunakan Kerucut hingga penuh, maka :

Jawablah pertanyaan berikut!

a. Berapa kali mengisi tabung sampai penuh dengan menggunakan kerucut?

b. Tentukan perbandingan volume kerucut dengan volume tabung!

Mendiskusikan Seleseaian Masalah Kontekstual

Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaikan masalah yang disajikan guru

dengan menggunakan pemahaman tentang kerucut dan tabung yang sudah
dikumpulkan dari permasalahan sebelumnya.
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Jawablah pertanyaan berikut!

3. Hitunglah volume keruc

1. Tentukan rumus volume kerucut

2. Tentukan rumus volume tabung

m dan jari-jari alasnya 7 cm
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Lampiran 6 : Bahan Bacaan

Bahan Bacaan

1. Tabung

Tabung merupakan bangun ruang yang memiliki tiga buah permukaan, yang
terdiri daridua bidang datar berbetuk lingkaran yaitu bidang alas dan bidang atas,

serta satu bidang sisi tegak yang berupa bidang lengkung.

Unsur-unsur tabung

d. Tabung memiliki 3 bidang sisi, yaitu bidang sisi alas yang disebut alas,
bidang lengkung yang disebut dengan selimut tabung dan bidang atas. yang
disebut tutup.

e. Sisi alas dan sisi atas tabung berbentuk lingkaran yang kongruen dan sejajar.

f. Sisi lengkung jika dibentangkan akan -berbentuk persegipanjang dengan
ukuran panjang keliling alas tabung lebar tinggi tabung.

g. Tabung merupakan prisma yang alasnya berupa lingkaran

h.
s
Tutup -
L
Selimut tabung t
Alas tabung d g
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Jaring jaring tabung

Jaring-jaring tabung terdiri dari:

a. dua buah lingkaran (alas dan tabung) yang kongruen, dengan jari-jari r.

b. sebuah selimut yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran

Panjang keliling = lingkaran alas = 2mtr

Lebar = tinggi tabung.=t

Perlu diketahui bahwa

Volume tabung sama dengan 3 kali volume kerucut

A Y
-

volume tabung = 3 x volume kerucut

1
3X§T[T2Xt

3
Smrixt
3

= mrixt

Keterangan : r = jari-jari
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t = tinggi

m= % atau 3,14

2. kerucut

Kerucut adalah sebuah limas istimewa yang memiliki 2 permukaan, yaitu
bidang alas yang berupa lingkaran dan bidang sisi tegak yang berupa bidang

lengkung. Bidang sisi tegak dinamakamselimut kerucut.

Gambar 2. 1 Kerucut

Unsur-unsur kerucut
7.Memiliki 1 sudut tepat di ujung kerucut
8.Memiliki 1 rusuk berbentuk bulat
9.Memiliki 2 sisi, 1 sisi lingkaran sebagai alas dan 1 sisi melengkung

sebagai selimut
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10. Sisi lengkung kerucut jika dibentangkan akan berbentuk juring
lingkaran.

11. Kerucut memiliki garis pelukis yang menghubungkan titik puncak
dengan rusuk alasnya.

12. Antara jari-jari alas (r), tinggi kerucut (t) dan garis pelukis (s)
memiliki hubungan

s24 t? 4+ r?

Perlu diingat bahwa

Volume kerucut sepertiga dari volume tabung

1
volume = 3 X volume tabung
1
=-xmr?t
3

Keterangan : r = jari-jari
t = tinggi

m= % atau 3,14
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GLOSARIUM

Bangun Ruang : Objek yang memiliki tinggi dimensi panjang,
lebar,tinggi
Bangun Ruang sisi Lengkung :Bangun ruang yang memiliki sisi lengkung,

misalnya Tabung, Kerucut, dan Bola

Diameter : Segmen garis pada lingkaran yang melalui pusat
lingkaran
Jari-jari : Ruas garis yang ditarik dari pusat lingkaran ke

sembarang titik-pada lingkaran sama dengan
setengah diameter.

Jaring-jaring : Perpaduan beberapa poligon yang dapat dibuat
bangun ruang

Kongruen : keadaan dimana dua bangun datar memiliki ukuran
yang-sama dan dikatakan sebangun.

Volume » Perhitungan seberapa banyak ruang yang bisa
ditempati dalam suatu objek
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Lampiran 7 : Kisi-Kisi Pretest

KISI-KISI SOAL PRETEST

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs Mata

Pelajaran - VI Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika Alokasi
Waktu : 2 X 45 Menit
Kurikulum : Kurikulum Merdeka
No | Lingkup | Materi Level Indikator Soal Indikator Soal Jawaban
Materi Kognitif Kemampuan
Pemahaman
Konsep
1 | Bangun Bangun | HOTS (C2) | Diberikan sebuah . | -Menyatakan Apakah yang dimaksud Bangun datar
Datar Datar soal siswa ulang sebuah dengan bangun datar? adalah bidang
mampu konsep. datar yang
menyebutkan memiliki dua
pengertian dimensi yang
bangun datar dibatasi oleh garis
lengkung dan garis
datar
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Bangun
Datar

Segitiga

HOTS
(C3)

Diberikan sebuah
soal, siswa
mampu
menentukan
macam- macam
segitiga
berdasarkan
ukuran sudutnya

Mengklasifikasi
objek menurut
sifat-sifat
tertentu sesuai
dengan
konsepnya.

Segitiga lancip =
(b) dan (d)
Segitiga siku-siku
=(c) dan (e)
Segitiga tumpul (a)
dan ()
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Berdasarkan gambar

segitiga diatas manakah
yang merupakan segitiga
lancp, segitiga siku-siku,

dan segitiga tumpul?

Bangun
Datar

Segitiga

HOTS (C2)

Diberikan sebuah
soal, siswa
mampu
mengelompokkan
ciri-ciri dari
segitiga lancip

Memberi
contoh dan non
contoh dari
konsep

Berdasarkan pernyataan
dibawabh ini manakah yang
termasuk kedalam sifat

dari segitiga lancip
" Besar ketiga

sudutnya kurang

dari 90°
Salah satu

sudutnya, yaitu
sudut siku-siku

sebesar 90°

iii.  Mempunyai satu

sudut yang

besarnya 90°
iv.  Jumlah ketiga

sudutnya 180°

i dan iv
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Bangun Layang- | HOTS (C2) | Diberikan sebuah | Menyajikan Sebuah lembaga antariksa
Datar layang soal dalam konsep dalam | sedang mengamati I
bentuk cerita, berbagai bentuk | pergerakan benda asing ‘j
siswa mampu representasi yang berada di atsmosfir H
menggambarkan | ‘matematis. bumi. Pada awal 4<>
sketsa bangun pengamatan, benda isEELsEEEEEEN:
datar yang tersebut berada di titik B !
terbentuk. (4,3), kemudian secara I
perturut-turut benda
tersebut bergerak ke titik
(8, 10); (4,13); (0,10) dan
kembali ketitik awal
pengamatan. Gambarlah
sketsa pergerakan benda
tersebut?
Bangun Persegi | HOTS (C3) | Diberikan sebuah | Mengembankan | Pak saiful memiliki Dik:
Datar soal, siswa syarat perlu sebuah kebun jagung Keliling kebun Pak
mampu atau syarat berbentuk persegi yang saiful= keliling kebun

menentukan luas
hangun datar
gabungan

cukup
suatunkonsep.

kelilingnya adalah 80 m.
pak rama memiliki kebun
pisang yang berbentuk
persegi panjang yang salah
satu sisinya berukuran 20
m. jika keliling kebun pak
saiful dan pak rama sama,
kebun siapakah yang lebih
luas?

pak rama= 80

Panjang kebun pak rama
=20

Dit:

Kebun siapa yang lebih
luas?

Penyelesaian

Keliling kebun pas saiful
4 x
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Sisi
80 m = 4 x sisi

.. 80m

sisi= —
4

sisi=20m

Luas kebun pak saiful =
sisi®
= (20 m)?
=400 m?
Keliling kebun pak rama
= 2p x 2l
80m=2x20m+ 2l

80m =40m + 21
—2l=40m—-80m
—21 =-40
= -40m
-2
[=20m
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Lampiran 8 : Kisi-kisi Posttest
KISI-KISI SOAL POSTTEST

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs Mata

Pelajaran - VI Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
Kurikulum - Kurikulum Merdeka
No| Lingkup |Materi| Level Indikator Indikator Soal Jawaban
Materi Kognitif Soal Kemampuan
Pemahaman
Konsep
1 | Bangun  |[Kerucut | HOTS (C2)| Diberikan Menyatakan - | Jelaskan apa yang | Kerucut adalah sebuah limas
Ruang Soal, siswa ulangsebuah | dimaksud dengan | istimewa yang memiliki 2
mampu konsep. kerucut permukaan, yaitu bidang alas yang
menyatakan berupa lingkaran dan bidang sisi
pengertian tegak yang berupa bidang lengkung.
kerucut Bidang
sisi tegak dinamakan selimut
kerucut.
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Bangun Kerucu| HOTS (C3) | Diberikan Mengkla Jelaskan  secara | Ditanya:
Ruang t/tabun sebuah rifikasi matematika hubungan antara volume tabung dan
g soal, siswa objek hubungan antara | volume kerucut? Penyelesaian:
mampu menurut volume  tabung | Rumus volume tabung
Menganali sifat-sifat dan volume | = wrét
sis tertentu kerucut? Rumus volume kerucut
hubungan sesuai ot
antag dengpry 3Hhubungan volume tabung dan
volume konsepny
tabung dan a kerucut
) Vtabung _  mr?t
V kerucut %x mrit
Vtabung _ 1
V kerucut e
§ V tabung = V kerucut
V tabung = 3 V kerucut
Bangun Kerucu| HOTS (C2) | Diberikan Memberi Sebuah  kerucut | Diketahui :
Ruang t sebuah contoh memiliki panjang
soal dan non jari- jari alas 14 | r=14cm
tentang contoh cm, dan tinggi | t=24cm ditanya:
rumus dari nya ~ 24  cm | tentukan volume kerucut?
volume konsep tentukan volume | Penyelesaian:
tabung dan kerucut? volume kerucut
kerucut, V=212t
siswa 2,
mampu V=§x7x14x14x24
menentuka

v:§x44x14x24
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n rumus V=2 x616x 24
tabung V=616x8
V =4.927 cm3
Bangun Tabung| HOTS (C3) | Diberikan Menyajik Sebuah kerucut Diketahui
Ruang sebuah soal an berada didalam d=7cm,r=35cmt=12
tentang konsep tabung dengan cm
tabung yang | dalam ukuran diameter | ditanya
berisi sebuah | berbagai dan tinggi yang volume tabung diluar kerucut?
kerucut, bentuk sama. diameter
siswa represent nya adalah 7
mampu asi cm, dan tingginya
menentuka matemati adalah 12 cm.
n volume S. tentukan
tabung
diluar

kerucut
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Bangun Kerucu| HOTS (C2)| Diberikan Memberi Sebuah kerucut | Diketahui :
Ruang t sebuah soal contoh dan memiliki panjang
tentang non contoh jari- jari alas 14 r=14cm
rumus dari_konsep cm, dan tinggi t =24 cm ditanya:
volume nya 24 cm tentukan volume kerucut?
tabung dan tentukan volume | Penyelesaian:
kerueut, kerucut? volume kerucut
siswa V=1 xnrit
mampu 3
menentukan V= 3X5 X 14 x 14 x 24
rumus V=2 x44x14x 24
tabung :
V=2 x616x24
V =616x8
V =4.927 cm3
Bangun Tabung| HOTS (C3)| Diberikan Menyajikan | Sebuah kerucut Diketahui
Ruang sebuah soal konsep dalam | berada didalam d=7cm,r=35cmt=12cm
tentang berbagal tabung dengan ditanya
tabung yang | bentuk ukuran diameter volume tabung diluar kerucut?
berisi sebuah | representasi dan tinggi yang  [Penyelesaian :
kerucut, matematis. sama. diameter
siswa nya adalah 7 Volume tabung =
mampu cm, dan tingginya
adalah 12 cm.

tentukan

V= % x 3,5 %3,5 x 12
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V= % 12,25 x 12

V =462

Volume kerucut =
1

V=cxnrit

22

V:—x7x3.5x3,5x12

V ==x462
V=154

WlRrW]|EF

V tabung — V kerucut
=462 -154
=308 cm*

Bangun
Ruang

Tabung

HOTS (C3)

Diberikan
suatu soal,
siswa mampu

Mengembank
an syarat
perlu, atau
syarat-cukup
suatu konsep.

Sebuah kaleng
susu berbentuk
tabung dengan
panjang jari-jari
alas 21 cm dan
tinggi 27 cm.
kaleng tersebut
terisi susu

setengah bagian.

Berapa volume
susu didalam
kaleng tersebut?

Diketahui :

r=21cmt=27cm,

susu =% tabung

ditanya:

berapa volume susu didalam kaleng?
Penyelesaian

szlxlaxt

1
V:;xnxrxrxt

V=21x 27—2x21x21x27
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v=2ix"’7—2x441x27
v=zlx22x63x27

v=2ix 1368 x 27

37.422
V =

2
V =18.711 cm?

_,-l_..lld.ﬁalh
AR-RANIRY




Lampiran 9 : Rubrik Pretest

LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN PRETEST

NO SOAL
1 | Apakah yang dimaksud dengan bangun datar?
2
JANFAREN
Berdasarkan gambar segitiga diatas manakah yang merupakan segitiga
lancp, segitiga siku-siku, dan segitiga tumpul?

3 | Berdasarkan pernyataan dibawah ini manakah yang termasuk kedalam sifat
dari segitiga lancip

' Besar ketiga sudutnya kurang dari 90°

" Salah satu sudutnya, yaitu sudut siku-siku sebesar 90°
iii. Mempunyai satu sudut yang besarnya 90°
iv.  Jumlah ketiga sudutnya 180°

4 | Sebuah lembaga antariksa sedang mengamati pergerakan benda asing yang
berada di atsmosfir bumi. Pada awal pengamatan, benda tersebut berada di
titk (4,3), kemudian secara berturut-turut benda tersebut bergerak ke titik (8,
10); (4,13); (0,10) dan kembali ketitik awal pengamatan. Gambarlah sketsa
pergerakan benda tersebut?

5 | Pak saiful memiliki sebuah kebun jagung berbentuk persegi yang
kelilingnya adalah 80 m. pak rama memiliki kebun pisang yang berbentuk
persegi panjang yang salah satu sisinya berukuran 20 m. jika keliling kebun
pak saiful dan pak rama sama, kebun siapakah yang lebih luas

NO | JAWABAN RUBRIK SKOR

1 | Bangun datar adalah bidang datar | Tidak menjawab 0

yang memiliki dua dimensi yang

129
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dibatasi oleh garis lengkung dan
garis datar

Dapat menyatakan ulang
konsep  tetapi banyak
kesalahan

Dapat menyatakan ulang
konsep tetapi belum tepat

Dapat menyatakan ulang
konsep tetapi kurang
lengkap

Dapat menyatakan ulang
konsep tetapi dengan tepat

Segitiga lancip = (b) dan (a)
Segitiga siku-siku = (€) dan (e)
Segitiga tumpul-«(a) dan (f)

Tidak menjawab

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
tetapi banyak tidak sesuai
dengan konsepnya.

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
tetapi belum sesuai dengan
konsepnya.

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya
tetapi kurang lengkap

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya.

idaniv

Tidak menjawab

Memberi contoh dan non
contoh etapi banyak
kesalahan

Memberi contoh dan non
contoh tetapi belum tepat

Memberi contoh dan non
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contoh
lengkap

tetapi kurang

Memberi contoh dan non
contoh dengan benar

8-6-4 251 216 81012141618

Tidak menjawab

Dapat menyajikan konsep
dalam  berbagai  bentuk
representasi matematis
tetapi banyak kesalahan

Dapat -menyajikan konsep
dalam  berbagai  bentuk
representasi matematis
tetapi belum tepat

Dapat menyajikan konsep
dalam © berbagai  bentuk
representasi matematis
tetapi kurang lenkap

Dapat menyajikan konsep

dalam * berbagai  bentuk
representasi matematis
dengan tepat

Dik:

Keliling kebun Pak saiful=keliling | Tidak menjawab

kebun pak rama= 80

Panjang kebun pak rama = 20 Dapat mengembankan

Dit: syarat perlu atau syarat

Kebun siapa yang lebih luas?
Penyelesaian

Keliling kebun pas saiful 4 x sisi

80m = 4 x sisi

cukup suatu konsep tetapi
banyak kesalahan

Dapat mengembankan
syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep tetapi
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.. 80m
sisi = —,

sisi =20m
Luas kebun pak saiful = sisi?
= (20 m)?
=400 m?
Keliling kebun pak rama = 2p x 21
80m=2x20m+ 2l

80m =40m + 21
—2l=40m—-80m

banyak kesalahan

Dapat mengembankan
syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep dengan
benar tetapi kurang lengkap

Dapat Mengembankan
syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep dengan

-2l = —40 tepat
- —40m
-
[=20m
TOTAL SEMUA SKOR SOAL 20

Nilai =

skor yang diperoleh
Y9 N X100

skor maksimal

Lampiran 10 : Rubrik Posttest
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LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST

NO SOAL

1 | Jelaskan apa yang dimaksud dengan kerucut ?

2 | Jelaskan secara metematika hubungan antara volume tabung dan volume
kerucut?

3 | Sebuah kerucut memiliki panjang jari-jari alas 14 cm, dan tinggi nya 24 cm
tentukan volume kerucut.

4 | Sebuah kerucut berada didalam tabung dengan ukuran diameter dan tinggi
yang sama. diameter nya adalah 7 cm, dan tingginya adalah 12 cm. tentukan
gambarnya dan hitunglah Volume tabung diluar kerucut ?

5 | Sebuah kaleng susu berbentuk tabung dengan panjang jari-jari alas 21 cm
dan tinggi 27 cm. kaleng tersebut. terisi susu setengah bagian. Berapa
volume susu didalam-kaleng tersebut?

NO | JAWABAN RUBRIK SKOR

1 | Kerucut adalah sebuah limas | Tidak menjawab 0
istimewa < yang memiliki 2
permukaan, yaitu bidang alas yang | Dapat menyatakan ulang | 1
berupa lingkaran dan bidang sisi | konsep tetapi banyak
tegak yang berupa = bidang | kesalahan
lengkung. Bidang sisi  tegak
dinamakan selimut kerucut. Dapat menyatakan ulang | 2

konsep tetapi belum tepat

Dapat menyatakan ulang | 3
konsep tetapi kurang
lengkap

Dapat menyatakan ulang | 4
konsep tetapi dengan tepat

2 | Hubungan tabung dan keucut Tidak menjawab 0
adalah sebagai berikut :

Volume tabung = 3x volume Mengklasifikasi objek 1
kerucut menurut sifat-sifat tertentu
=3xLxmrit tetapi banyak tidak sesuai
N :[rzt dengan ko_n_sepr?ya._
3 Mengklasifikasi objek 2
=mr’t menurut sifat-sifat tertentu
Sedangan volume kerucut tetapi belum sesuai dengan
= gvolume tabung konsepnya.

Mengklasifikasi objek 3
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=iyt menurut sifat-sifat tertentu
; sesuai dengan konsepnya

tetapi kurang lengkap
Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya.

Diketahui : Tidak menjawab

r=14cm

t=24cm Memberi contoh dan non

ditanya: contoh etapi banyak

tentukan volume kerucut? kesalahan

Penyelesaian:
volume kerucut

=lxnr2t

3
v:31x27—2x 14 x 14 x12
v:31x22x2x14x24
v:31x44x14x24

Memberi contoh dan non
contoh tetapi belum tepat

Memberi contoh. dan non
contoh tetapi kurang lengkap

Memberi contoh dan non

V=44x14x8

V = 4.928.cm3 contoh dengan benar
Diketahui Tidak menjawab
d=7cm,r=35cm

t=12cm Dapat menyajikan konsep
ditanya dalam  berbagai  bentuk

volume tabung diluar kerucut?
Penyelesaian :

Volume tabung = mr?t
V= 27—2x3,5 x3,5 x 12
V= 27—2x 12,25 x 12

V =462 cm?®

representasi matematis tetapi
banyak kesalahan

Dapat menyajikan konsep
dalam  berbagai  bentuk
representasi matematis tetapi
belum tepat

Dapat menyajikan konsep
dalam  berbagai  bentuk
representasi matematis tetapi
kurang lenkap
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Volume kerucut = 3ixvolume
tabung

=~ x 462

=154 cm®

Vol tab. — vol ker. = 462 — 154
=308 cm®

Dapat menyajikan konsep
dalam  berbagai  bentuk
representasi matematis
dengan tepat

Diketahui :

r=21cm
t=27cm,
susu =% tabung

ditanya:
berapa volume susu didalam
kaleng?

Penyelesaian

V =mr?t
V:%xnxrxrm
22
V=-7-x21x21x27
V= % x 11.907

V= % x 37.422
vV = 18.711 cm®

Tidak menjawab

Dapat mengembankan syarat
perlu atau syarat cukup suatu
konsep tetapi banyak
kesalahan

Dapat mengembankan syarat
perlu atau syarat cukup suatu
konsep tetapi banyak
kesalahan.

Dapat mengembankan syarat
perlu atau syarat cukup suatu
konsep dengan benar tetapi
kurang lengkap

Dapat Mengembankan
syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep dengan
tepat

TOTAL SEMUA SKOR SOAL

20
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. skor yang di
Nilai = yang diperoleh x 100

skor maksimal

Lampiran 11 : Lembar validasi dosen

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIVAI DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT AR-RANIRY BANDA ACEI

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR

Mata Pelnjaran 1 Matemntikn

Materi Pokok ¢ Bangun Runng

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Penulis ¢ Diln Anggrieany

Nama Validator — : (o \ntan  Salavi(ah &-pd W .
Pekerjann t Dosen

Petunjuk!
Berilah tanda cek (¥') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu!
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
(3) Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
|. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir  butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

PIRTSTIFR | Jn. Pl PROMD o oo e - gpotaes, oy B
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEN

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelnjnran : Matematikn
Kelns/Semester VI1/Ganjil
Pokok Bahasan :Bangun Ruang

Penulis : Diln Anggrieany
Nama Validator ¢ ot {ptan §ala$|~{ﬂ\\ SiPd tepd
Pekerjnan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (¥) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/fbu!
Keterangan: 1 : Berarti “lidak baik”
2 : Berarti “kurang baik”






S
b. Merupakan materi/tugas yang esensial \/_} |
¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis v
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran v
etnomatematika
¢. Perananan siswa dalam menemukan
konsep/prosedur serta penyelesaiannya secara N4
mandiri P
f. Kelayakan kelengkapan belajar
g.Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan V]

siswa

Simpulan penilain secara umum : ( lingkari yang sesuai)

a. Satuan pembelajaran ini :

I
2,

Tidak baik
Kurang baik

@ Cukup baik

4,
3.

Baik
Sangat baik

b. Satuan pembelajaran ini

L.
2

~
2.

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Dapat digunakan dengan revisi banyak
Dapat digunakan dengan revisi sedikit

@ Dapat digunnakan tanpa revisi

Saran:

= Sehabiye _povgaunnan. benda Ehas Acl, lebly Awaksimalkon

Mohon menuliskan butir — butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Lhokan. hanya ool Lgavbat saln Y

L ed

B S ME t st st et ittt tae et ree ees tes ees ses et BEe e v s s ane e

Banda Aceh, & agusic 2024
Validatog/Penilai

¢
(Ca (@e\.ﬁ-vﬂh..e;v;sww’d
NIF 191905 202006042020
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Mata Pelajaran < Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganijil
Pokok Bahasan : Bangun Ruang
Penulis : Dila Anggrieany
Nama Validator :CUL nban Gastyah Gpd M4
Pekerjaan : Nnsen

Petunjuk!
|. Sebagai pedoman Bapa

k/Ibu untuk mengisi kolom — kolom validasi isi bahasa, soal dan

kesimpulan perlu dipertimbangkan hal - hal berikut:

a. Validasi
o Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
o Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal
o Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?

o Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
o Kalimat soal menggunakan bahsa yang familiar/sederhana dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda (') dalam kolom penilaian menurut pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan :

\Y

cv
KV
TV

TR
RK :
RB

: Valid

: Cukup Valid

: Kurang Valid

: Tidak Valid
: Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

: Dapat digunakan dengan revisi besar

SDP : Sangat mudah dipahami
DP : Dapat dipahami

KDP : Kurang dapat dipahami
TDP : Tidak dapat dipahami
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan

Buti

s::]r v |cv|Kv|Tv| SDp |DP|KDP | TDP TR RK | RB | PK
v 7
v v [

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat berikut atau
menuliskan langsung pada naskah.
Saran:

Banda Aceh, o¢ ogushs 2024
Validatgr/Penilai

Y- Tikan. Salabieh § pl gt o4
. WMOBaGsooeoq LIS VA
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEN

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
PEMAHAMAN KONSEP SISWA

: Matematika

: VII/Ganjil

: Bangun Ruang

: Dila Anggrieany

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan

Penulis
Nama Validator sCul laten Corlaliyals (Y Vd Ml
Pekerjaan : hexken
Petunjuk!
1 untuk mengisi kolom — kolom validasi isi bahasa, soal dan

Sebagai pedoman Bapak/Ib
kesimpulan perlu dipertimbangkan hal - hal berikut:

a. Validasi
dengan indikator pembelajaran?

« “Apakah soal sudah sesual
« Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal
« Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?

. Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
« Kalimat soal menggunakan bahsa yang familiar/sederhana dan mudah dipahami

Berilah tanda (¥') dalam kolom penilaian menurut pendapat Bapak/Ibu

Keterangan :

vV Valid SDP _:Sangat mudah dipahami

CV : Cikup Valid DP : Dapat dipahami

KV : i

i Kurang V.alld KDP : Kurang dapat dipahami
: Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan fanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No Validasi Is1 Bahasa Soal Kesimpulan

Butir

Soal | vV |cv]kv][Tv| spp |DP|KDP|TDP TR RK | RB | PK
vV Wl £
[ 7 v
v v [

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom surat berikut atau
menuliskan langsung pada naskah.
Saran:

Banda Aceh, oc ogushs 2024
Validatgr/Penilai

T8k Salabich § gL
- 1979035C 300(,04 )b



Lampiran 9 :

Lembar validasi guru

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEN

LEMBAR YALIDASI

MODUL AJAR
Mata Pelnjaran : Matemntika
Materi Pokok ¢t Bungun Runng
Kelas/Semester : VII/Gunjil
Penulis £ Anggricany
Namn Vatidator ¢ Moraans  C- [
Pekerjnan i Qu

Petunjuk!
Berilah tanda €ek (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/(bu!
Keterangang 1 : Berarti “tidak buik™

2 : Berarti “kurang boik"
3 : Berarti “cukup baik"
4 : Berarti “baik"

5 Berarti “sangat baik"

Aspek ynng Dinilni

Format

. Kejelasan pembaginn materi
b, Pengaturan ruang atau tata letak
c._Jenis dan ukuran hurul yangsesuai

Bahasa

0. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhannan struktur Kalimat

c. Kejelasan petunjuk afau arahan
|_d.Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Isi

o

. Dikelompokkan dalam bagian-bogian yang logis

Kesesuaian dengan tingkat pemahaman Konsep
siswa

Kesesuaian dengan model pembelajaran
etnomatematika

Model penyajinn

Kelayakan kelengkapan belajor

Kesesunian alokasi waktu yang digunakan

Simpulan penilain secarn umum : (lingkarilah yang sesuai)

)

K<

S

' ‘ill-(_a!i_.!"’jnllnlun

4

S
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
@ Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir — butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.
Saran:

Banda Aceh, 2024
Validator/Penilai

s

(Mayzianis, S -pd
NIP. G92620c 102903 2004



PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

UAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGUR
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VI/Ganijil
Pokok Bahasan :Bangun Ruang

Penulis : Dila Anggrieany
Nama Validator fMarzants Sm

Pekerjaan : Guat

Petunjuk!

Berilah tanda cek (¥') dalam kolom penilaian
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

yang sesuai menurut Bapak/Ibu!

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

opo T

Format

Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang atau tata letak
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

Kesesuaian ukuran sisik lembar keja dengan peserta
didik

2

314

(S8 <
=

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan

siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

Mo 0

Isi
a. Kesesuaian dengan tingkat pemahaman konsep

LT EY

147
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—— e g—

"” siswa . | ‘l T

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

c. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran
etnomatematika

e. Perananan siswa dalam menemukan
konsep/prosedur serta penyelesaiannya secara
mandiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu

penilain secara umum - ( lingka:

g
Simpulan

digunakan L
ri yang sesuai) ‘

" S -

[(< s S

a. Satuan pembelajaran inj -
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
@ Baik
5. Sangat bajk

b. Satuan pembelajaran inj

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan reyisi sedikit
Dapat digunnakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir —butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah;
Saran:

Banda Aceh, 2024
Validator/Penilai

s

(Mar2ianis S .94,
NIP.\TOASS b o 04

148
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDAS] PRE-TEST
PEMAHAMAN KONSEP SISWA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIU/Ganjil
Pokok Bahasan : Bangun Ruang
Penulis : Dila Anggrieany
Nama Validator : Mar 006, € i
Pekerjaan A

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Bapak/Ibu untuk mengisi kolom — kolom validasi isi bahasa, soal dan

kesimpulan perlu dipertimbangkan hal - hal berikut:
a. Validasi

» Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
* Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

¢ Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?
* Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

» Kalimat soal menggunakan bahsa yang familiar/sederhana dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda (¥') dalam kolom penilaian menurut pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan :

V  iValid SDP : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP - : Dapat dipahami

KV :Karang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB :

Dapat digunakan dengan revisi besar
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN '
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Bahasa Soal [ Kesimpulan
——
DP | KDP | TDP TR RK | RB | PK |
(o4 v
7 [T oF
B I L L
3. Jikaada yang perlu dikomentari m
menuliskan langsung pada naskah.
Saran;

ohon menuliskan pada kolom surat berikut atau

Banda Aceh, 2024
Validator/Penilaj

i

«.Mairz

WIS S P )
NIP. 133

025199907 56 o
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

p =

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
PEMAHAMAN KONSEP SISWA

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bangun Ruang
Penulis : Dila Anggricany
Nama Validator : Marzanis  G.pa
Pekerjaan : Gues
Petunjuk!
1. Sebagai pedoman Bapak/Ibu untuk mengisi kolom — kolom validasi isi bahasa, soal dan
kesimpulan perlu dipertimbangkan hal - hal berikut:
a. Validasi

b. Bahasa soal
« Apakah soal menggunakan bahasa

Vv
CcvV

KV

TV
IR
RK
RB

« Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
« Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jclas?

yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?

 Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
« Kalimat soal menggunakan bahsa yang familiar/sederhana dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda (¥') dalam kolom penilaian menurut pendapat Bapak/Ibu
Keterangan :

: Valid

: Cukup Valid

: Kurang Valid

: Tidak Valid

: Dapat digunakan tanpa revisi

: Dapat digunakan dengan revisi kecil

: Dapat digunakan dengan revisi besar

SDP /- Sangat mudah dipahami
DP :Dapat dipahami

KDP : Kurang dapat dipahami
TDP : Tidak dapat dipahami
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAII DAN KEGURUAN .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

Bahasa Soal ~ Kesimpulan
SR
DP|KDP|TOP| TR |RK [RB|PK]
(274 v
K [
= 5 q L& ]
3. Jikaada yang perlu dikomentar mohon menuliskan pada kolom surat berikut atau
menuliskan langsung pada naskah.
Saran;
Banda Aceh, 2024
Validator/Penila

it

«Mar ..2!’;&!./1"5.;.5.:?9&.)
NIP.\935 O%!qqqo%;o (]
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Lampiran 12 : Jawaban LKPD siswa

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

an pandidikan SMP
,LUnné‘ﬂ
4

Mata pelajafar

fas/ Semester Vi QGenap

Matery pokok Bangun Ruapg Sisi Lengkung

Poxok babasan L Mengitung V- Cerucut dan Tatung

Perisrmuan

Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajerzn menggunakan model Discovery Leaming peserta
didikdapumngmhmm:svohm kerucut dan tabung serta dapat menghitung luas
volume kerucut dan tabung.

Alat dan Bahan

» Buku paket
> Pulpen

6. Awali kegiatan menyelesaikan permasalahan di LKPD dengan membaca

Basmalah.

7. Tulislah nama, kelompok dan nama anggota kelompokmu pada tempat yang telah
disediakan.

8. Cermati setiap pertanyaan/permasalahan yang ada di LKPD.
9. Diskusikan dengan teman sekelompokmu untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di LKPD.

10. Tuliskan jawaban dari penyelesaian permasalahan pada tempat yang telah
disediakan
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_ Menghndirkan Masalah Kontekstual

Perhatikin gambar benkut

Apakah perbedaan dan persamann dari gambar tersebut? Ayo berkolaborasi dengan

_ Menyelesaikan Masaiah Kontekstual

Berdasarkan hasil dari hasil praktik minggu Inly mengenai mengisi tabung menggunakan
kerucul hingga penuh, maka :

—J-_\;nblnhmbum

o Berupa kali mengisi tabung sarapai penul dengan menggunakan kerucut?
2%

b, Tentukan perbandingan volume kerucut dengan volume tabung!
! 4
&= q
7 vowme ungy




m Mendiskuslkan Selesealan Masalah Kontekstual

Siswa berdiskusi dalam kelompok menyelesaikan masalah yang disajikan guru dengan
menggunakan pemahaman tentang kerucut dan tabung yang sudah dikumpulkan dari
permasalahan sebelumnyn,

Jawablah pertanyaan berikut!

§
1. Tentukan rumusvolume kerucut  *

Loy ba xt
3
Y QiR

(o)

2. Tentukanrumusvolumetabung . (aaf olas X Firgo
s labung = [ Xt

3. Hitunglah volume kerucut yang tingginya 12 em dan farl-jari alasnya 7 cm

\ = | gug
:—xtlaxt 7 —
3 3

s '3
= Laie® Ak ot
3
L2 x 92 x02
3} ¥

T x FxAxdx 12

Menyimpulkan Materi Pembelajaran

"C5:MPu|an nYya

Lite dapal Mengelanui Vo\unme Labung 3 x 4o Voluse

ertlaut c““sq" Ukura, Yans Samsma

155



156

Lampiran 13 : Jawaban pretets siswa kelas kontrol

7 Sephon v duden &

feoifa Uil .y ¢ 1)

feaitis fwrrd - F e

2.(0) Saoh fue Subinm, vk Sk foo-Ge Soilor 90"
(O) a1y x4 Sty SENAT Byt alt \

Noma. M Faa Alth @
kelas 74
tpn_qqa' 3p-8-20:14

ﬂ gaf” s Ba@ J; K('Aﬂ)‘b" A‘ak hmr kE ‘alﬁ mh, f}

| fegtwp loncip  B,0

7

)| fegtir e - €€ ‘8

| ugign bmph-TAR ?‘_ S

§'c.m,,“,~' Satu  Sudul gang bang 90° f(
R e N T R N

i
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Lampiran 14 : Jawaban pretets siswa kelas eksperimen

B Noy RO 2t Acporan ),
Un £

ORI LRV do gt i fan ;
mem: Lrkr £lna‘5' SN iy 3

la Tty




Lampiran 15 : Jawaban postest siswa kelas kontrol

F

Nama SMAAIR Althag
Kelas e
Tanggal ;13 - 9- 2024

Soal
1) Jelaskan apa yang dmmksud dengan kerucut ?

volume kerucut.
4) Sebuah kerucut be

1k

;%X'JZIZS'X/Z 0]
z 22 x 7212
7

2462 K12
2559y o

= 4 X325 Xm x T

0,

antara volume tabung dan volume kerucut?
as 14 cm, dan tinggi nya 24 cm tentukan

X &a,n'bl.uj l.(‘

158

Jiameter dan linggi yang sama.
tukan gambamya dan

1 em dan tinggi 27
didalam kaleng

1 hat
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) (‘TK ¥ = 2em
T 22

A entpan Jorume Suge daram Mw\ﬁ Faniay

Ve 4apeafy =3 x Yotume deg ooy
T xRt ey
*Ar’xe

:;x-; %2\ %2}

-~ 22 xX 6> “"2’?
- 3’} A2l ewm

Spilidszo Ly
AR-RANIRY
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Lampiran 16 : Jawaban postest siswa kelas eksperimen

Nama CASRUL WA

Kelas /e

Tonggal /a0 ﬁqﬂ
Soal

1) Jelaskan apa yang dimakeud dengan kerwont

2) Jelaskan sccara metematika hubungan antara volume tabung dan volume kervcut?

3) Scbuah kerucut memiliks pangang jan-gan alas 14 cm. dan tinggr nya 24 em tentukan
volume keruscut

4) Sebuah kerucut berada didalam tabying denpan uburan duameter dan tingy yang sama.
diameter nya adalah _7.om, dan tinggmya adalah 12 o tentukan gambarnya dan
hitunglah Volume tabung diluar kerucut ?

$) Schuah kaleng susu berbentuk tabung dengan panjaag jan-jan alas 21 cm dan tingg 27
em kaleng tersebut tensi susu sclengah baguan. Berapa volume susu didalam kaleng
tersebut?

Jouwnian
1. B«n,m(‘u.mwh, M":":“.‘ A e ivaem Yty b‘ﬁ', 11 don “""‘") Yeynx '

. houngan Volumgd s, S
. 3y v’:n:\w K«uu,r“, BNt gt b Vi "y

:“k‘ﬂ‘r‘v& .
& ‘,N‘A 4
SATNV Y 2k

3. Dikeolygs s 3nW awy T
‘ ..1‘(01

Dno.\’., denionan Vevumte Reri
Voiume k«\(up.%ﬂt“)ﬂr " ‘

- \3 ~ 3}1_. P o LT
%»11.11MR7‘:“ %
TLoxa0\q x

¥ aa 24
2 qq,. =
= GigxLn@

9 904 ot

Q. Oiketany: tds 7™
C=3.6Cm

Lt om

D“m’a 3 Yowrmme ‘ﬁhun_’ dituar kerueyy
Vuum ‘CM. in WW' hmm'

Al wwprtgy

;3&_;-#5.;_ rg S RS CXIT
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S 2 ,g«b

d -
1T A

ok Z‘L-A’U ; @

- qeﬂ,aé

\)

6 Dikekol = =11 am
L-11 M

0 . "‘
Kateng Sygu detiel =2

D l’co\a},q vowme S'u

fovumz Tobung

AT
Spildldsze Ln
AR-RANIRY
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Nama tAMINS. PSR A
Kelas b

Tanggal 1127972 024
Soal

1) Jelaskan apa yang dimaksud dengan kerucut ?

2) Jelaskan secara metematika hubungan antara volume tabung dan volume kerucut?

3) Sebuah kerucut memiliki panjang jari-jan alas 14 cm, dan tinggi nya 24 em tentukan
volume kerucut.

4) Scbuah kerucut berada didalam tabung dengan ukuran diameter dan tinggi yang sama.
diameter nya adalah 7 cm, dan tingginya adalah 12 cm. tentukan gambamya dan
hitunglah Volume tabungdiluar kerucut 7

5) Sebuah kaleng susu berbentuk tabung dengan panjang jari-jari alas 21 cm dan tinggi 27
cm. kaleng tersebut terisi susu sciengah bagian. Berapa volume susu didalam kaleng

terscbut?
J“WAAM
D kervcot Melfokon /i#eS sEimc~e. | te sl
i £ j doa o.les , Kertcet J“/’“ P’dy .h"bng. o

ege
2 ":_Z‘g ya;,:;:-’.:-nbl dclgw AU o bor Sedi ¥ g el Loy
:7 A P Lalinme Ao o
D voleme to‘wa é;:?:’g b Lo dc??bn retyeSarvt, re;¢r2, &
Volme ¢oald Lifo- ol votime rer€et . -"“{"'3"‘” 4
v olume tGIua -Lp cler; W odenc Zobuone. Hubp
3 ; a 9 2gannve cowlolod
>
3) Rewmes - * vil-—~g éo‘“g
w77 . 4 '

x 27 *
= KA gy

}' ¥ A x 14t se 28
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Lampiran 17: Tabel Distribusi Normal

DAFTAR F

LUAS DIBAWAII LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

164

o
x 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199, 0239 0279 0319 0359
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
0,2 0793 0832 0#71 0910 0948 09R7 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879

.
057 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0,6 2258 2291 2324 2357 2349 2422 2454 2486 2518 2549
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852,
0.8  2HAI 2910 2439 2967 2996 3023 3051 3078 3106 313
09 3159 3186 3z12 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 34013 3438 3461 3485 2508 3531 3554 3577 3599 3621
11 3643 3665 3686 3708 4729 3749 3770 3790 3810 3830
1,2 3H49 K69 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.3 1032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 1192 7 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
1.5 13327 4345 4357 4370 4382 4394 4106 4418 4429 4411
1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4508 4515 4525 4535 4545
1.7 1554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 461§ 4625 4633
1.4 16141 4649 4656~ 4664 4671 4678 4686 ~ 4693 1699 4706
1.0 4713 an9e 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
20 1772 14778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 48117
21+ K21 4H26 4R30 4834 4838 4842/ 4846 4R50 4854 4857
22  4K61 1864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890
2.3 4AK93 1R96 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
2.4 1918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2.6 1953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
2.7 4965 1966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
2.4 1974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
2.9 494) 4982 4982 4983 4084 4984 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 4987 4987 4988 498K 4989 4989 4989 4990 4990
3,1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4995 4995 4996 1996 4996 4996 4996 © 4996 4997
3.t 1997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
3.6  dyus 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3,7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000
Sumber . Theory and Problems of Statistics, Spiegel. M.R., Ph.D.. Schaum Publishing Co., New York, 1961.




Lampiran 18: Tabel Uji Hipotesis

r

DAFTAR G
Nst Perveatid
Utk Destribun ¢
v 9 ‘ Nt
{ Retangan Datam Raclon ¥
u..,-.uhn I'\ ) a
¥ tam lam  taws tam  tam | taw  'em  tam  ‘ew 1)
) 6368 N 1T e 308 | 1376 1000 077 A5 WIS
2| a2 &% 430 2@ 189 [ 101 oME w7 g |
$| s%1 AM 8 23 1K | 0TS 036S DSN e |
o] e AT 23 a1 s 09t 0T 08A9 ok
- T 1 PO §od
s o A 281 2eehas | a8y, 0327 030 O
¢ | an A s Mes ey a8 Bms  ass3 ams :’: 2.'1
1| ase a0 236f 580 a4z [ aass  ogn  ese 03N A
s [ 3% 2% _am| as 190 owsy Wk o360z AT
. 3.5 282 226 1.83 138 0.883 0.70a 051 0261 R} .
0 [ 817 6 223 a8 437 | eam e asas, 0270 g
nan L 230 180 136 [ ofi6 08T 0810 4 0360 O
12 | 306 268 218 138 136 | OXTy 6es 08T SO0 ooy
0 ) a0 26 216 137 138 || ogo, josor 053 AR o0
1| 295 262 2204 176 134 | oasy 0692 0337 A :
s 0a2R
15 | 295 360 223 135 13 | ON66 0691 0536 V2SS
6 | 292 | 288 292 %S 184 | osss oGS0 | 0,535 u:: ::;:
17 | 290 257 2\ 133 0.863 0639 | O5SW 0357 0.127
w | 2ss | 288 200\ 133 | 188 hoss2 | msss GSS4 QST A O
19 | 286 | 21 209 173 133 | 0861 J0ess 0533 03T D
2 [ 280 2337 209 1380130 | 0se0 cB6sT 053y 0257 077
no[ 28 2s2 208 132 a3 | 0889 0686 0532, 03T 0.2
= | 282 ast 207 13 332 | 0858 0886 0532 0256 0.27
23 [ 281 280 207 L 32 ) 08s8| 0685 0532 0256 0127
N | 280 249 206 17 1,32 0,857 0685 0531 02s6 0127
25 | 279 248 206 171 132 | 0856 US4 03531 0256 0,127
% | a7 248 206 13 1.2/ Vols36 ¥ o634 0531 0256 0,27
7| 21 247 205170131 | 0SS Ue84 0531 0,256 0,127
W[ 276 247 205 130 1,31 | 08SS 0683 0530 0256  O127
29 [ 276 246 204 170 031 | 0854 0683 0530 0256 0127
0| 27 246 200 13 10 | 0851 0583 0530 0256  042%
© [ 270 242 202 168 1,30 [ OS] 0681 0520 07255  0.126
6 | 286 239 200 16T 130 | 0848 0679 0527 .0281 0126
10 (262 236 195 186 1,29 [ ORIS 0677 0526 0IS1  0a2m
o [ 258 233 196 1645 1w 0842 0674 0521 0253 0a2%

Sumber : Statesticel Tebles for Bological Agricultural and Medical Research, Fisher, R

Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinhurgh.

I‘_

AL dan Yates ¥,

165
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Lampiran 19 : Daftar Tabel Distribusi F

-

DAFTAR |

Nool Perweatd

Untal Distribd 1

( Bdangen Delam Radtan Dafiar
Mewystahen r' 1 WA A Unio
= 000 daa Rart Rawah Uniuk p 0,00

o

166

V.-n ¥, = dkpembllang
vl
e T T B 4 30 40 0 76 100 200 600 &
1 AW N N M W PLTUE S IS U N L YL CUR LU L 240 240 280 201 252 253 260 264 284 4
08T AP M0Y demd AT SR80 A9ZA 8981 6023 0B 0082 0108 0142 0100 4708 6234 0208 0200 03027 6323 0334 6352 6201 8368
¢ [IRML 1R 1R 1938 1030 10N 19,30 1837 19,98 19,30 1940 1041 1042 1043 10,44 1048 10,46 1947 10,47 1048 19,49 19,49 19,80 19,50
M BN W 29,35 W0 HN P4 9908 8038 M40 041 0942 WO P04 8 p0.48 00,47 0048 0940 99,49 99,49 99,50 99,00
1018 A A a2 N0 AWM AN AM AM aa8 A4 AU A1 8,09 800 no4 0,02 0,00 058 0,87 8,80 854 854 8,83
3 FURE R UL L KU ] WA N 17,01 40 nn NN 21,00 2092 20,83 20,60 26,60 20,60 20,41 2630 20,27 2023 20,18 26,14 28,12
RA TN\ T X 63 a3 dae 009 604 600 590 803 80 8,87, 0,84 5080 311 874 871 8,70 508 500 0845 064 8,63
1 IO AN 1860 1A 1382 1831 1498 1400 14,68 WM 14,48 1437 124 100 14,02 13,03 138 1374 13,00 12,01 13,87 13,82 13,48 1346
40 444 442 440 438 427 43
a8 AM™ Al A A0 49 AN [N BN ) PRCERCA 400 4o 400 460 40 4,00 4, K K ’
3 1630 1837 1508 1L 1091 10,61 1048 10,21 1018 10,08 poa 080 A7 0,087 9,85, 047 934 029 924 911 913 907 904 902
gl 418 410 408 403 400 3N 302 381 a4 e M 278 372 371 369 368 3
L P st RH N 3: e AN IR AT 10 760 Tar e tm om0 Ter 4w 64 690 68
n o8 360 )80 381 an 340 M 34 33 AN 392 320 A 325 AU 3
I TR I AR A S KN G en e ee A e sa wawoan AT weT s
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